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ABSTRAK

Sufiyah, Zulaicha Robiatus 2026. Hubungan Penguatan (Reinforcement)
Positif Orang Tua Dengan Rasa Percaya Diri Anak. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Sandy
Tegariyani Putri Santoso, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara reinforcement positif
orang tua dengan rasa percaya diri anak usia 4-6 tahun di TK Muslimat NU 2
Singosari Kabupaten Malang.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi
berjumlah 82 siswa, dengan sampel utama 62 siswa beserta orang tuanya. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuisioner reinforcement positif orang tua dan
lembar observasi percaya diri anak. Uji validitas konstruk menggunakan Corrected
Item-Total Correlation dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha.
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test dan uji korelasi Spearman Rho.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (Sig.=
0,029<0,05), sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji korelasi Spearman
Rho. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,845 dengan
nilai signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara reinforcement positif orang tua dengan percaya diri anak. Nilai
koefisien korelasi 0,845 mengindikasikan hubungan sangat kuat dan positif.
Artinya, semakin tinggi reinforcement positif yang diberikan orang tua, semakin
tinggi pula percaya diri anak.

Kata kunci: reinforcement positif, orang tua, percaya diri, anak usia dini.
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ABSTRACT

Sufiyah, Zulaicha Robiatus. 2026. The Relationship Between Parents’
Positive Reinforcement and Children’s Self-Confidence. Undergraduate Thesis,
Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Advisor: Sandy Tegariyani Putri Santoso, M.Pd.

This study aims to examine the relationship between parents’ positive
reinforcement and the self-confidence of children aged 4-6 years at TK Muslimat
NU 2 Singosari, Malang Regency.

The research employed a quantitative correlational approach. The population
consisted of 82 students, with a main sample of 62 students along with their parents.
Data collection techniques included a parental positive reinforcement questionnaire
and a child self-confidence observation sheet. Construct validity was tested using
Corrected Item-Total Correlation, while reliability was tested using Cronbach’s
Alpha. Data analysis was conducted through the One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test for normality and Spearman Rho correlation test.

The results showed that the data were not normally distributed (Sig. = 0.029 < 0.05),
so the analysis continued with the Spearman Rho correlation test. The correlation
test revealed a coefficient value of 0.845 with a significance level of 0.000 < 0.05.
This indicates a significant relationship between parents’ positive reinforcement
and children’s self-confidence. The correlation coefficient of 0.845 suggests a very
strong and positive relationship. In other words, the higher the positive
reinforcement given by parents, the higher the child’s self-confidence.

Keywords: positive reinforcement, parents, self-confidence, early childhood.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Percaya diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak
usia dini karena menjadi fondasi bagi keberhasilan anak dalam menjalani proses
belajar maupun interaksi sosial. Anak dengan tingkat percaya diri yang baik
cenderung berani mencoba hal-hal baru, aktif bertanya, mampu mengemukakan
pendapat, serta lebih mudah menjalin hubungan dengan teman sebaya maupun
orang dewasa. Sebaliknya, anak yang memiliki rasa percaya diri rendah sering
menunjukkan sikap ragu-ragu, mudah menyerah, enggan berpartisipasi dalam
kegiatan, bahkan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
belajar. Dalam jangka panjang, kurangnya rasa percaya diri dapat menghambat
perkembangan akademik maupun keterampilan sosial-emosional anak (Papalia &
Martorell, 2021). Oleh karena itu, penguatan rasa percaya diri sejak usia dini,
khususnya pada rentang usia 4-6 tahun, menjadi sangat penting karena fase ini
dikenal sebagai periode emas (golden age) bagi pembentukan kepribadian anak

(Santrock, 2008).

Berdasarkan teori Self-Efficacy dari Bandura (1981), kepercayaan diri
anak berkembang melalui pengalaman keberhasilan dan dukungan sosial, termasuk
penguatan verbal dari orang terdekat. Salah satu bentuk dukungan tersebut adalah
reinforcement positif, yaitu pernyataan atau ungkapan verbal yang bersifat
membangun, memotivasi, dan menguatkan keyakinan diri anak. Reinforcement

positif yang diberikan secara konsisten dapat menumbuhkan keyakinan anak



terhadap kemampuannya, menumbuhkan keberanian menghadapi tantangan, serta

mengurangi rasa takut gagal.

Berdasarkan observasi awal di TK Muslimat NU 2 Singosari, sebagian
siswa menunjukkan perilaku kurang percaya diri, misalnya enggan tampil atau maju
ke depan kelas ketika diminta oleh guru. Anak-anak tersebut tampak ragu-ragu,
menunduk, atau bahkan menolak, meskipun sebenarnya mereka memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Kondisi ini
mengindikasikan adanya tantangan dalam pengembangan rasa percaya diri anak di
lingkungan sekolah, yang dapat berimplikasi pada rendahnya partisipasi aktif

mereka dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan perkembangan rasa
percaya diri anak adalah peran orang tua. Keterlibatan orang tua merupakan suatu
proses penggunaan berbagai kemampuan dan sumber daya yang dimiliki orang tua
untuk mendukung perkembangan dan keberhasilan anak. Orang tua merupakan
pihak yang paling bertanggung jawab atas seorang anak sejak lahir hingga anak
tumbuh menjadi pribadi yang dewasa. Orang tua mempunyai kewajiban dalam
memelihara dan menjaga keberlangsungan kehidupan anaknya. Selain itu, orang
tua merupakan pendidik pertama bagi anak di rumah dan orang yang pertama kali
berinteraksi dengan anak. Dalam proses pendidikan di rumah, untuk membantu
anak dalam belajar, orang tua diharapkan dapat mengontrol, memberi petunjuk,
memberikan bimbingan, serta memberikan motivasi kepada anaknya (Ardiyana &

Akbar, 2019).



Dukungan orang tua merupakan aspek penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam mempersiapkan masa depannya (Wahyuni & Sunarti,
2023). Kepercayaan diri meningkat berbanding lurus dengan dukungan orang tua.
Sebaliknya, jika dukungan orang tua rendah, maka kepercayaan diri anak akan
rendah pula (Rahmi, 2024). Orang tua mempunyai kesempatan untuk memengaruhi
keputusan masa depan anak-anaknya, termasuk dalam pengembangan potensi diri
anak. Kepercayaan diri yang terdapat pada anak tidak jauh dari dukungan yang
diberikan orang tua. Apabila orang tua memberikan dukungan pada minat anaknya
dan memberikan pengaruh positif, maka besar kemungkinan anak tersebut akan
percaya diri dengan apa yang dilakukannya. Tanpa dukungan orang tua, kecil
kemungkinan seorang anak untuk memiliki rasa percaya diri yang baik (Humaida

etal., 2022).

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara peran orang tua
dengan kepercayaan diri anak. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al.,
(2024) menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara reward
orang tua dengan sikap percaya diri anak usia dini. Selain itu, penelitian Rahmi
(2024) juga menunjukkan bahwa dukungan orang tua memiliki hubungan yang
signifikan dengan kepercayaan diri anak usia dini. Penelitian lain oleh Zuha &
Idawati, (2023) menemukan bahwa persepsi siswa terhadap dukungan orang tua
berhubungan positif dengan tingkat kepercayaan diri siswa. Sementara itu,
Ardiyana & Akbar (2019) membuktikan bahwa keterlibatan orang tua dan motivasi

intrinsik memiliki hubungan yang signifikan dengan kepercayaan diri anak.

Meskipun demikian, berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, kajian

mengenai reinforcement positif orang tua terhadap tingkat percaya diri anak masih



memiliki keterbatasan. Penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus pada
reward, dukungan, atau keterlibatan orang tua secara umum, dan belum mengkaji
reinforcement positif secara lebih spesifik dan menyeluruh, seperti pujian verbal,
perhatian positif, dukungan emosional, shaping, pemberian motivasi, serta
penguatan tanpa hukuman punishment. Selain itu, penelitian terdahulu juga
dilakukan pada konteks dan lokasi yang berbeda, sehingga belum menggambarkan
kondisi anak usia dini di TK Muslimat NU 2 Singosari. Oleh karena itu, terdapat
research gap yang perlu dikaji lebih lanjut mengenai hubungan reinforcement

positif orang tua dengan tingkat percaya diri anak usia 4—6 tahun.

Hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan reinforcement positif orang tua dengan rasa percaya diri anak usia dini
di TK Muslimat NU 2 Singosari. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk memperoleh gambaran empiris mengenai kondisi yang ada di lembaga
tersebut sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan strategi penguatan rasa percaya
diri anak melalui optimalisasi peran orang tua. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan manfaat langsung bagi sekolah dalam mengembangkan program kerja
sama dengan orang tua guna mendukung perkembangan sosial emosional anak

secara optimal.

Peneliti memilih topik reinforcement positif karena masih ditemukan anak
usia dini yang menunjukkan rasa kurang percaya diri, seperti malu tampil di depan
kelas, ragu menyampaikan pendapat, takut melakukan kesalahan, dan kurang berani
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Kondisi tersebut diduga berkaitan
dengan kurang optimalnya reinforcement positif yang diberikan orang tua dalam

kehidupan sehari-hari. Padahal, pada usia 4-6 tahun anak berada pada masa golden



age yang sangat penting dalam pembentukan perkembangan sosial emosional,
termasuk rasa percaya diri. Reinforcement positif berupa pujian, perhatian,
motivasi, apresiasi terhadap usaha anak, dan komunikasi yang membangun diyakini
dapat membantu anak merasa dihargai, diterima, dan lebih yakin terhadap
kemampuan dirinya. Selain itu, penelitian mengenai reinforcement positif orang tua
yang dikaitkan secara khusus dengan rasa percaya diri anak usia dini masih terbatas,
sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui hubungan antara

reinforcement positif orang tua dengan tingkat percaya diri anak.

Urgensi pelaksanaan kajian ini terletak pada upayanya menjembatani
kekosongan literatur sekaligus menyelisik formulasi teoretis dan aplikatif bagi
keluarga maupun praktisi pendidikan. Formula tersebut diperlukan dalam
menyusun skema pengasuhan dan metode pembelajaran yang berorientasi pada
stimulasi keyakinan diri anak semenjak fase awal perkembangan. Pada tataran
aplikatif, luaran penelitian diproyeksikan menjadi rujukan konkret bagi sinergi guru
dan orang tua dalam mengimplementasikan pola komunikasi konstruktif, baik di
lingkungan domestik maupun akademik. Di samping itu, temuan ini diarahkan
untuk mendasari perancangan program habituasi reinforcement positif pada
institusi pendidikan anak usia dini. Atas dasar kompleksitas fenomena tersebut,
studi ini difokuskan untuk menguji keterkaitan antar-variabel melalui penelitian
yang bertajuk “Hubungan Penguatan (Reinforcement) Positif Orang Tua
dengan Rasa Percaya Diri Anak.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat percaya diri anak usia 4-6 tahun di TK Muslimat NU 2 Singosari

Kabupaten Malang?



2. Bagaimana tingkat reinforcement positif yang diberikan oleh orang tua kepada anak
usia 4-6 tahun di TK Muslimat NU 2 Singosari Kabupaten Malang?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara reinforcement positif orang tua
dengan percaya diri anak usia 4-6 tahun di TK Muslimat NU 2 Singosari Kabupaten

Malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan tingkat percaya diri anak usia 4-6 tahun di TK Muslimat NU 2
Singosari Kabupaten Malang.

2. Mendeskripsikan reinforcement positif orang tua yang diberikan kepada anak usia 4-
6 tahun di TK Muslimat NU 2 Singosari Kabupaten Malang.

3. Menganalisis hubungan antara reinforcement positif orang tua dalam mendukung
perkembangan rasa percaya diri anak usia 4-6 tahun di TK Muslimat NU 2 Singosari

Kabupaten Malang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
operant conditioning B.F. Skinner dengan menunjukkan bahwa reinforcement
positif yang diberikan orang tua (pujian, perhatian, motivasi, dan penghargaan)
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan pembentukan rasa percaya diri anak

usia dini. Selain itu, penelitian ini memperkuat teori perkembangan sosial



emosional anak yang menyatakan bahwa dukungan orang tua melalui
reinforcement positif berperan penting dalam mengoptimalkan perkembangan
percaya diri anak pada masa golden age. Penelitian ini juga menjadi landasan
teoretis bagi pengembangan model pengasuhan positif positive parenting dan
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan reinforcement positif
dengan aspek perkembangan anak lainnya. Akhirnya, penelitian ini mengisi celah
penelitian research gap tentang terbatasnya kajian empiris hubungan reinforcement

positif orang tua dengan percaya diri anak usia dini di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Orang Tua

1) Memberikan pemahaman tentang pentingnya pemberian reinforcement
positif (pujian, perhatian, motivasi, dan penghargaan) dalam
membangun rasa percaya diri anak sejak usia dini.

2) Menjadi acuan bagi orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan yang
positif dan mendukung perkembangan sosial emosional anak,
khususnya dalam membentuk percaya diri.

3) Meningkatkan kesadaran orang tua bahwa reinforcement postif yang
konsisten dan tepat dapat memberikan dampak signifikan terhadap
kepercayaan diri anak.

4) Mendorong orang tua untuk lebih aktif memberikan apresiasi terhadap
setiap usaha dan pencapaian anak, sekecil apa pun, sebagai bentuk

penguatan positif.



b. Bagi Guru dan Pendidik PAUD

1)

2)

3)

4)

Memberikan wawasan tentang pentingya kolaborasi dengan orang tua dalam
memberikan reinforcement positif secara konsisten, baik di sekolah maupun
di rumah.

Menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam merancang strategi pemberian
penguatan positif yang tepat untuk meningkatkan percaya diri anak di
lingkungan sekolah.

Meningkatkan pemahaman guru tentang hubungan antara reinforcement
positif orang tua dengan perkembangan percaya diri anak, sehingga guru
dapat memberikan rekomendasi yang tepat kepada orang tua.

Menjadi acuan bagi guru dalam mengidentifikasi anak-anak yang memiliki
tingkat percaya diri rendah dan merancang intervensi berbasis reinforcement

positif.

c. Bagi Kepala Sekolah dan Pengelola Lembaga PAUD

1)

Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program kerja sama antara
sekolah dan orang tua, seperti seminar parenting atau pelatihan tentang

pemberian reinforcement positif.

2) Memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung

keterlibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran dan pengembangan

karakter anak.

3) Menjadi evaluasi terhadap program-program yang sudah berjalan terkait

dengan pengembangan percaya diri anak dan keterlibatan orang tua.



4) Mendorong tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung komunikasi
efektif antara sekolah dan orang tua terkait perkembangan percaya diri anak.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti dalam
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam
bidang penelitian Pendidikan anak usia dini. Melalui penelitian ini, peneliti
dapat memperdalam pemahaman tentang pentingnya reinforcement positif dan
peran orang tua dalam pembentukan rasa percaya diri anak, serta mengasah
kemampuan analisis, berpikir kritis, dan penyusunan karya ilmiah sebagai

bagian dari penyelesaian tugas akhir.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Relevan

Sebuah studi kuantitatif yang menguji efektivitas tata cara penguatan di
lingkungan sekolah dilakukan oleh Manutede dkk. (2023) melalui artikel
ilmiah bertajuk “Pengaruh Reinforcement Guru terhadap Kepercayaan Diri
Siswa Kelas V SD Inpres 3 Wosia”, yang dirilis dalam DIKDAS MATAPPA:
Jurnal llmu Pendidikan Dasar Volume 6 Nomor 4 oleh Universitas
Halmahera. Investigasi ini didesain untuk mengukur seberapa besar dampak
stimulus yang diberikan oleh tenaga pendidik terhadap tingkat estimasi diri
anak didik pada jenjang tersebut. Menggunakan sampel representatif
sebanyak 32 siswa, pengumpulan data dilakukan bersandarkan pada
instrumen angket skala Likert yang kredibilitasnya telah teruji melalui
kalkulasi validitas serta reliabilitas. Seluruh data mentah dikalkulasi secara
komputasional memanfaatkan piranti IBM SPSS 20 melalui serangkaian
tahapan statistik yang meliputi uji normalitas, uji signifikansi, serta uji
hipotesis dengan model analisis regresi linier sederhana. Hasil kalkulasi
empiris membuktikan eksistensi pengaruh positif yang signifikan dari
variabel intervensi guru terhadap mentalitas percaya diri siswa. Signifikansi
hubungan kausalitas ini divalidasi oleh perolehan nilai Fniung mencapai
6,609 yang melampaui ambang batas Franel Sebesar 0,224, disertai kontribusi

nilai koefisien determinasi sebesar 18,1%. Rekaman data ini mengonfirmasi

10



secara empiris bahwa pemanfaatan reinforcement secara tepat di dalam
kelas bertindak sebagai determinan penting yang menopang pertumbuhan

aspek kepercayaan diri anak pada ekosistem sekolah formal.

Sebuah studi kuantitatif yang menguji efektivitas tata cara
penguatan di lingkungan sekolah dilakukan oleh Manutede dkk. (2023)
melalui artikel ilmiah bertajuk “Pengaruh Reinforcement Guru terhadap
Kepercayaan Diri Siswa Kelas V SD Inpres 3 Wosia”, yang dirilis dalam
DIKDAS MATAPPA: Jurnal llmu Pendidikan Dasar VVolume 6 Nomor 4
oleh Universitas Halmahera. Investigasi ini didesain untuk mengukur
seberapa besar dampak stimulus yang diberikan oleh tenaga pendidik
terhadap tingkat estimasi diri anak didik pada jenjang tersebut.
Menggunakan sampel representatif sebanyak 32 siswa, pengumpulan data
dilakukan bersandarkan pada instrumen angket skala Likert yang
kredibilitasnya telah teruji melalui kalkulasi validitas serta reliabilitas.
Seluruh data mentah dikalkulasi secara komputasional memanfaatkan
piranti IBM SPSS 20 melalui serangkaian tahapan statistik yang meliputi
uji normalitas, uji signifikansi, serta uji hipotesis dengan model analisis
regresi linier sederhana. Hasil kalkulasi empiris membuktikan eksistensi
pengaruh positif yang signifikan dari variabel intervensi guru terhadap
mentalitas percaya diri siswa. Signifikansi hubungan kausalitas ini
divalidasi oleh perolehan nilai Fhiung mencapai 6,609 yang melampaui
ambang batas Fpel Sebesar 0,224, disertai kontribusi nilai koefisien
determinasi sebesar 18,1%. Rekaman data ini mengonfirmasi secara

empiris bahwa pemanfaatan reinforcement secara tepat di dalam kelas
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bertindak sebagai determinan penting yang menopang pertumbuhan aspek
kepercayaan diri anak pada ekosistem sekolah formal.

Melalui sebuah pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional,
Anggraini dkk. (2024) melakukan investigasi ilmiah yang tertuang dalam
artikel berjudul “Hubungan Reward Orang Tua dengan Sikap Percaya Diri
Anak”. Karya ilmiah ini dipublikasikan secara resmi pada Jurnal
Pendidikan Tambusai Volume 8 Nomor 2 oleh Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah. Prosedur riset ini diarahkan untuk mengkaji parameter
keterkaitan antara intensitas pemberian reward oleh orang tua terhadap
pembentukan sikap percaya diri pada anak rentang usia 5-6 tahun.
Penarikan sampel menghasilkan total subjek sebanyak 44 responden yang
diperoleh dari populasi 50 pasangan variabel. Dalam mengumpulkan data,
peneliti mengombinasikan teknik observasi dan instrumen angket skala
Likert yang aspek kelayakannya telah teruji melalui perhitungan validitas
Pearson serta estimasi reliabilitas Cronbach Alpha. Sifat data dipastikan
memenuhi prasyarat pengujian melalui kalkulasi uji normalitas dan uji
linearitas, sebelum akhirnya dilakukan uji hipotesis memanfaatkan uji F.
Berdasarkan analisis statistik tersebut, ditemukan bukti empiris mengenai
eksistensi hubungan searah yang signifikan antara variabel reward orang tua
dengan kemapanan sikap percaya diri anak. Kesimpulan kausalitas ini
didasarkan pada perolehan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, yang
diperkuat oleh perolehan nilai Fniung (11,040) yang melampaui ambang
batas Franel (2,29). Keterangan data tersebut menegaskan bahwa manajemen

pemberian apresiasi yang proporsional oleh pihak keluarga berkontribusi
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nyata pada eskalasi keyakinan diri anak, sehingga keterlibatan aktif orang
tua memegang posisi krusial dalam menstimulasi ranah perkembangan
psikologis anak semenjak fase usia dini.

Penelitian yang dilakukan oleh Lizia Dahtul Rahmi dan Ismaniar
(2024) berjudul “Hubungan antara Dukungan Orang Tua dengan
Kepercayaan Diri Anak Usia Dini di KB Kenanga, Kabupaten Lima Puluh
Kota” dipublikasikan dalam Jurnal Family Education Volume 4, Nomor 4,
Tahun 2024, diterbitkan oleh Universitas Negeri Padang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe korelasional. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dukungan orang tua,
kepercayaan diri anak usia dini, serta hubungan antara keduanya. Subjek
penelitian berjumlah 38 orang tua, dengan sampel sebanyak 28 orang yang
diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner yang mencakup
indikator dukungan orang tua (emosional, penghargaan, instrumental, dan
informatif) serta indikator kepercayaan diri anak. Analisis data dilakukan
menggunakan rumus persentase dan uji korelasi Spearman Rho. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua dan kepercayaan diri
anak usia dini berada pada kategori rendah, serta terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan orang tua dengan kepercayaan diri anak, yang
dibuktikan dengan nilai r hitung sebesar 0,728 lebih besar dari r tabel 0,377.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik dukungan orang tua, maka
semakin tinggi pula kepercayaan diri anak, sehingga peran orang tua sangat

penting dalam mendukung perkembangan kepercayaan diri anak usia dini.
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Melalui desain kuantitatif berbasis metode survei korelasional,
Ardiyana, Akbar, dan Karnadi (2019) menyusun sebuah kajian ilmiah
bertajuk “Pengaruh Keterlibatan Orang Tua dan Motivasi Intrinsik dengan
Kepercayaan Diri Anak Usia Dini”. Artikel riset ini dipublikasikan secara
resmi pada Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 3
Nomor 2 oleh Universitas Negeri Jakarta. Tujuan utama dari investigasi ini
adalah memetakan karakteristik hubungan yang terjalin antara variabel
keterlibatan orang tua serta motivasi intrinsik terhadap tingkat kepercayaan
diri anak. Pengumpulan data berjumlah 100 responden dari kalangan anak
usia sekolah dasar sebagai subjek penelitian. Adapun perangkat pengumpul
data yang diaplikasikan meliputi skala keterlibatan orang tua, skala motivasi
intrinsik, serta skala kepercayaan diri anak, di mana ketiganya telah teruji
memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa
pembaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang secara
khusus mengkaji hubungan reinforcement positif orang tua dengan rasa
percaya diri anak usia 4-6 tahun. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang lebih menitikberatkan pada reward, dukungan, atau keterlibatan orang
tua secara umum, penelitian ini menyoroti bentuk-bentuk reinforcement
positif yang diberikan dalam interaksi sehari-hari. Selain itu, penelitian ini
difokuskan pada anak usia 4-6 tahun yang berada pada masa golden age
sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi baru mengenai
pentingnya penguatan positif orang tua dalam membentuk rasa percaya diri

anak sejak usia dini .
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B. Kajian Teori

1.

Teori self-efficacy Albert Bandura (1981) merupakan keyakinan
pada diri seseorang individu bahwa ia mampu menguasai sesuatu. Rasa
yakin pada kemampuan diri dapat disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal. Individu dengan efikasi diri tinggi akan lebih percaya diri, lebih
tahan menghadapi kegagalan, dan lebih gigih menghadapi tantangan untuk
mengejar tujuan mereka. Sebaliknya individu dengan self-efficacy rendah
akan mudah menyerah, mudah stress, dan tidak dapat mencapai potensinya
dengan penuh. Self efficacy berperan penting dalam keberhasilan hidup
individu.

Teori behavioristik merupakan aliran psikologi yang memandang
perilaku sebagai hasil dari proses belajar melalui interaksi dengan
lingkungan. B. F. Skinner sebagai tokoh utama behavioristik modern
menjelaskan bahwa perilaku manusia tidak ditentukan oleh kehendak bebas
atau proses mental internal, melainkan dibentuk oleh hubungan antara
perilaku dan konsekuensi yang mengikutinya. Menurut Skinner, perilaku
dapat diamati, diukur, dan diprediksi berdasarkan penguatan reinforcement
yang diterima individu dari lingkungannya. Dengan demikian, lingkungan
berperan sangat penting dalam membentuk, mempertahankan, dan
mengubah perilaku seseorang. (Skinner, 2014)

Percaya Diri

Manifestasi kepercayaan diri direpresentasikan sebagai bentuk
keyakinan individu terhadap kapasitas personal yang dimilikinya dalam

mengaktualisasikan perilaku spesifik atau merealisasikan target tertentu.
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Terkait proses pembentukannya, Lauster (1978) mengemukakan gagasan
bahwa atribusi kepercayaan diri diinternalisasi melalui akumulasi
pengalaman hidup serta diintegrasikan lewat jalur pendidikan, di mana
eksistensi dimensi tersebut berkorelasi kuat dengan kemampuan untuk
mengoptimalisasikan performa yang positif. Ditinjau dari sudut pandang
psikologis, aspek ini menempati posisi fundamental sebagai salah satu
pilar kepribadian yang paling krusial untuk dimiliki oleh setiap individu

(Fabiani & Krisnani, 2020).

Konseptualisasi kepercayaan diri bersandarkan pada teori Bandura
(1977) diartikan sebagai bentuk keyakinan individu terhadap kapasitas
personalnya dalam mengaktualisasikan tindakan yang diperlukan demi
meraih capaian yang diorientasikan. Atribusi keyakinan ini berimplikasi
pada kepemilikan cara pandang serta sikap yang positif terhadap eksistensi
diri sendiri (Taylor dkk., 1986). Dari perspektif yang menekankan aspek
regulasi diri, Ellen (2003) memaknai dimensi ini sebagai kesiapan mental
individu untuk menghadapi situasi yang memicu kecemasan, disertai
keyakinan kuat akan kemampuannya mengendalikan segala konsekuensi
yang muncul. Berpijak pada premis tersebut, indikator kepercayaan diri
melekat pada kapasitas serta keberanian seseorang kala mengadopsi risiko,

menetapkan keputusan, hingga menyiasati tantangan.

Sinergi konseptual ini diperkuat oleh Angelis (1997) yang mengartikan
rasa percaya diri sebagai akumulasi perasaan yakin sekaligus kompeten atas
potensi internal yang dimiliki. Pada ranah perkembangannya, potensi

psikologis ini tidak hadir secara instan, melainkan terkonstruksi secara
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bertahap lewat proses belajar dalam ruang interaksi sosial antara individu
dengan dinamika lingkungannya. Oleh karena itu, optimalisasi kompetensi
internal ini menuntut adanya pemberian rangsangan serta stimulasi yang
konstruktif dan terarah semenjak fase perkembangan awal (Fabiani &

Krisnani, 2020)

Eksistensi kepercayaan diri individu berakar kuat pada kapasitas dirinya
dalam mengonstruksi harga diri (self-esteem) semenjak fase kanak-kanak
(Berne & Savary, 1994). Landasan teoretis ini didasarkan pada argumen
bahwa internalisasi harga diri di masa awal pertumbuhan akan membentuk
citra diri (self-image) yang bersifat menetap hingga fase riwayat
kedewasaan. Hambatan dalam perkembangan harga diri pada periode
kanak-kanak berisiko memicu terbentuknya citra diri yang negatif, yang
pada gilirannya akan mendegradasi rasa percaya diri serta
memanifestasikan perasaan inferior (minder) saat dewasa. Sebaliknya,
stimulasi efektif terhadap kepercayaan diri yang diinternalisasi sejak dini
akan mematangkan kesiapan mental individu, sehingga melahirkan
keyakinan diri yang kokoh guna menopang efektivitas aktivitas

kehidupannya di masa mendatang (Ginting, 2023).

. Ciri-ciri Percaya Diri Anak

Upaya optimalisasi regulasi diri anak yang berbasis pada kemantapan
keyakinan diri menuntut pemahaman mendalam dari pihak orang tua
mengenai manifestasi perilaku individu yang percaya diri. Karakteristik
psikologis tersebut dapat diidentifikasi melalui pengamatan terhadap gejala

dan polatingkah laku spesifik dalam dinamika aktivitas sehari-hari. Sebagai
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landasan komparatif, berikut diuraikan karakteristik individu dengan tingkat
kepercayaan diri yang ideal serta ciri-ciri individu yang mengalami defisit
dalam aspek tersebut.

Ditinjau dari perspektif psikologi perkembangan, Fadhlani, (2021)
menjelaskan bahwa struktur kepercayaan diri pada fase anak-anak
cenderung memiliki kompleksitas yang lebih sederhana dibandingkan
dengan orang dewasa. Karakteristik tersebut termaterialisasi ke dalam
beberapa indikator perilaku berikut:

a. Kemandirian, Kemandirian (Independent): Tingkat kepercayaan diri yang
kokoh tercermin dari bagaimana anak menginisiasi aktivitas
kesehariannya. Anak cenderung berupaya menyelesaikan berbagai tugas
memanfaatkan kapasitas personal yang dimiliki serta meminimalisasi
dependensi atau ketergantungan pada bantuan orang lain selama tugas
tersebut masih berada dalam jangkauan kemampuannya.

b. Keluwesan Bersosialisasi (Social Adaptability): Akselerasi proses
interaksi anak di dalam ekosistem sosial menjadi indikator positif dari
kematangan estimasi dirinya. Kemampuan adaptasi ini terlihat dari
kenyamanan anak saat membangun relasi, baik dalam lingkup kelompok
teman sebaya maupun ketika berinteraksi dengan orang dewasa.

c. Orientasi pada Eksplorasi Hal Baru (Exploratory Drive): Kecenderungan
anak untuk senantiasa mencoba aktivitas yang belum pernah dilakukan
sebelumnya mengindikasikan adanya dorongan eksplorasi yang tinggi.
Perilaku ini didorong oleh rasa ingin tahu yang kuat terhadap fenomena

baru di lingkungannya.
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d. Keberanian Konstruktif (Constructive Courage): Kualitas keyakinan diri
anak tereksplorasi lewat manifestasi keberanian dalam mengambil
tindakan sehari-hari. Atribut keberanian ini tetap terbingkai dalam koridor
yang positif dan adaptif, sehingga memberikan dampak yang fungsional
bagi proses tumbuh kembangnya

3. Bentuk- Bentuk Percaya Diri Anak
Menurut Supena & Nurani (2021) bentuk-bentuk percaya diri anak
meliputi:
a. Berani tampil di depan teman
b. Berani berbicara dan menyampaikan ide
c. Berani menjawab pertanyaan
d. Mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar
e. Menunjukkan kemandirian dalam kegiatan

4. Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Menurut M.Ghufron & Rini RisnawitaS (2010) faktor- faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri individu yaitu:

a. Konsep diri
Menurut Anthony (1992) terbentuknya kepercayaan diri pada diri
seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam
pergaulannya dalam suatu kelompok. hasil interaksi yang terjadi akan
menghasilkan konsep diri.
b. Harga Diri
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula.

Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri.
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c. Pengalaman

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri.
Sebaliknya pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya
diri seseorang. Anthony (1992) mengemukakan bahwa pengalaman masa
lalu adalah hal terpenting untuk membentuk kepribadian sehat.

d. Pendidikan

Kapasitas intelektual yang diperoleh melalui jenjang pendidikan
berkorelasi linear dengan akumulasi kepercayaan diri individu.
Keterbatasan akses terhadap pendidikan formal berisiko memicu tingginya
dependensi individu, sehingga memosisikan mereka rentan berada di bawah
dominasi pihak lain yang memiliki kecakapan lebih tinggi. Sebaliknya,
kepemilikan latar belakang pendidikan yang tinggi membekali individu
dengan kesiapan mental dan rasa percaya diri yang jauh lebih mapan jika
dikomparasikan dengan mereka yang berpendidikan rendah.

Sementara itu, (Jami et al., 2024) mengidentifikasi bahwa determinan
yang memengaruhi konstruksi kepercayaan diri pada fase usia dini berpusat
pada faktor Dukungan Lingkungan, yang terbagi ke dalam dua dimensi
utama:

1) Dukungan Lingkungan
a) Guru dan Orang Tua: Eksistensi sokongan dari figur otoritas di
rumah dan sekolah memegang peranan yang sangat
fundamental. Anak-anak yang secara konsisten menerima

stimulasi positif, afirmasi, serta apresiasi dari orang tua maupun
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guru menunjukkan kecenderungan perkembangan keyakinan
diri yang jauh lebih kuat.

b) Kondusivitas Iklim Kelas: Atmosfer pembelajaran di kelas yang
dirancang secara inklusif dan suportif, di mana anak-anak
merasakan keamanan psikologis serta penerimaan sosial secara
penuh, turut bertindak sebagai katalis penting dalam
mengakselerasi rasa percaya diri mereka.

2) Pengalaman dan Latihan

a) Frekuensi Latihan: Semakin sering anak berlatih berbicara di
depan umum, semakin percaya diri mereka. Latihan yang teratur
membantu anak merasa lebih nyaman dan terbiasa dengan

kegiatan public speaking.

b) Metode Pengajaran: Metode pengajaran yang melibatkan
permainan peran, cerita, dan presentasi kecil dapat membuat
kegiatan public speaking lebih menarik dan kurang menakutkan

bagi anak.

3) Pemberian Umpan Balik
a) Umpan Balik Positif: Pemberian umpan balik positif dan
membangun membantu anak merasa dihargai dan
meningkatkan rasa percaya diri mereka. Mengakui usaha dan
kemajuan mereka penting untuk memotivasi anak terus

berusaha.
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b) Penanganan Kesalahan: Membantu anak memahami bahwa
membuat kesalahan adalah bagian dari proses belajar dapat

mengurangi ketakutan mereka terhadap kegagalan.

4) Peran Teman Sebaya
a) Interaksi Sosial: Dukungan dan interaksi positif dari teman
sebaya dapat meningkatkan kepercayaan diri anak. Teman
yang memberikan dukungan dan tidak menghakimi membantu

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk public speaking.

b) Kerja Kelompok: Aktivitas yang melibatkan kerja kelompok
memungkinkan anak belajar dari satu sama lain dan mengurangi

tekanan individu dalam berbicara di depan umum.

5) Kesiapan Mental dan Emosional

a) Kesiapan Psikologis: Persiapan mental dan emosional anak
sebelum melakukan public speaking sangat penting. Teknik
relaksasi seperti pernapasan dalam atau visualisasi dapat
membantu anak merasa lebih tenang.

b) Persepsi Diri Sendiri: Dari anak-anak dengan persepsinya bisa
positif dalam keyakinan melakukan aktivitas apa saja, termasuk
public speaking. Pengembangan persepsi diri yang positif harus
dimulai sejak dini melalui berbagai aktivitas yang mendukung.

5. Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini

Karakteristik kepribadian yang terinternalisasi dalam diri anak sangat

bergantung pada pola pengasuhan dan internalisasi nilai yang diterapkan
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oleh orang tua Fadhlani (2021). Berpijak pada premis tersebut, dalam
rangka mengonstruksi rasa percaya diri anak secara optimal, orang tua

mengemban beberapa fungsi strategis sebagai berikut:

a. Penyediaan Atensi yang Responsif (Active Listening)

Dalam memfasilitasi tumbuh kembang anak secara maksimal, orang
tua dituntut untuk memosisikan diri secara proporsional dengan
menghindari pola komunikasi yang otoriter dan searah. Pada ekosistem
domestik, anak tidak menitikberatkan pada status sosial atau kedudukan
struktural orang tua di luar rumah, melainkan membutuhkan sosok yang
bersedia menerima keluh kesah serta dinamika problematikanya. Ruang
dialogis yang aman ini memungkinkan anak untuk mengekspresikan
berbagai narasinya, yang pada gilirannya berkontribusi positif terhadap
kecakapan berkomunikasi sekaligus pengokohan kelekatan emosional

(bonding) antara orang tua dan anak.

b. Manajemen Pemberian Apresiasi secara Proporsional

Setiap pencapaian atau tindakan positif yang ditunjukkan oleh
anak—sekalipun dalam skala mikro—selayaknya mendapatkan
pengakuan dari orang tua sebagai bentuk atensi dan kepedulian.
Motivasi intrinsik anak untuk mengeksplorasi tantangan yang lebih
besar akan terstimulasi ketika aktivitasnya dihargai oleh lingkungan
terdekatnya. Bentuk apresiasi ini tidak terbatas pada pemenuhan aspek
material semata, melainkan harus menyentuh dimensi moril melalui

penguatan verbal seperti pujian. Dengan demikian, pemberian pujian
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harus dirancang secara selektif dan kontekstual agar efektivitas

maknanya tetap terjaga bagi psikologis anak.

c. Pemberian Ruang Partisipasi Domestik

Keterlibatan anak dalam membantu tugas-tugas rumah tangga yang
bersifat ringan dan aman dapat menjadi sarana pembelajaran yang
efektif. Pemberian kesempatan ini dinilai mampu mengonstruksi
struktur  kepribadian, mematangkan kepercayaan diri, serta
mengeskalasi rasa keberhargaan diri (self-worth) anak. Melalui
partisipasi aktif tersebut, akumulasi pengalaman empiris anak akan
semakin kaya, yang kelak bertindak sebagai modalitas dasar bagi

dirinya dalam menghadapi berbagai aktivitas baru di masa mendatang.

d. Afirmasi dan Fasilitasi terhadap Minat serta Bakat

Kecenderungan dan preferensi anak terhadap suatu bidang tidak
dapat diintervensi secara paksa oleh orang tua. Peran keluarga dalam
konteks ini adalah mengarahkan dan mengidentifikasi potensi tersebut
agar dapat berkembang menjadi minat dan bakat yang terstruktur.
Dukungan holistik dari orang tua menjadi katalisator utama bagi
akselerasi kompetensi yang ditekuni anak. Afirmasi semacam ini akan
memperkokoh mentalitas percaya diri, sebab anak menginternalisasi
persepsi bahwa proses aktualisasi dirinya didampingi oleh sistem

pendukung yang solid.
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e. Kebebasan Eksplorasi di Bawah Pengawasan Adaptif

Pembentukan karakter anak sangat dipengaruhi oleh kualitas
pengalaman langsung yang diperoleh melalui aktivitas eksplorasi hal-
hal baru. Proses ini terbukti menstimulasi perkembangan anak secara
komprehensif, baik dari aspek fisik-motorik maupun psikologis. Orang
tua yang memberikan kebebasan eksplorasi secara tidak langsung
mengomunikasikan rasa percaya kepada anak, yang berimplikasi pada
menguatnya stabilitas rasa percaya diri. Meskipun demikian, kebebasan
ini tetap harus diimbangi dengan supervisi dan pengawasan yang cermat

dari orang tua guna memitigasi risiko keselamatan anak.

6. Reinforcement

Menurut B.F. Skinner reinforcement merupakan inti dari teori
operant conditioning Skinner. Reinforcement adalah segala bentuk
konsekuensi yang dapat meningkatkan kemungkinan suatu perilaku muncul
kembali di masa yang akan datang. Reinforcement tidak selalu berbentuk
hadiah, tetapi dapat berupa pujian, perhatian, dukungan emosional, dan
berbagai respons positif lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari,
reinforcement berfungsi sebagai penguat utama yang mendorong individu

untuk mempertahankan perilaku-perilaku tertentu. (Skinner, 2014)

Skinner membedakan dua jenis perilaku: respondent behavior
(perilaku refleks) dan operant behavior (perilaku operan). Perilaku refleks
dipicu oleh stimulus tertentu, sedangkan perilaku operan muncul secara

spontan dan dikendalikan oleh konsekuensinya. Skinner menjelaskan secara
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tegas: “ Perilaku operan, singkatnya, adalah perilaku yang dipancarkan,
bukan dipicu.” Dalam operant conditioning, stimulus bukanlah penyebab
langsung munculnya respons. Stimulus hanya memberi tanda bahwa suatu
perilaku berpotensi menghasilkan penguatan. Skinner menulis: “stimulus
diskriminatif tidak memicu respons ia hanya mengubah kemungkinan
terjadinya respons.” Inilah fondasi analisis perilaku operan perilaku berubah

karena konsekuensi yang mengikuti tindakan terbut. (Skinner, 2014)

Teori behavioristik Skinner menekankan bahwa perilaku manusia
dipengaruhi oleh lingkungan dan dapat dibentuk melalui proses belajar.
Dalam Science and Human Behavior, Skinner menjelaskan bahwa perilaku
manusia dapat diprediksi dan dikontrol melalui manipulasi lingkungan serta
pemberian reinforcement yang tepat.Skinner berpendapat bahwa perilaku
yang diikuti oleh konsekuensi menyenangkan akan cenderung
dipertahankan dan diulangi kembali. Sebaliknya, perilaku yang tidak
memperoleh penguatan akan mengalami penurunan. Oleh karena itu,
lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku individu,

termasuk perilaku anak usia dini.

Pada anak usia dini, reinforcement positif sangat penting karena
anak masih berada pada tahap perkembangan awal sehingga sangat
membutuhkan stimulus dan dukungan dari lingkungan sekitar. Anak akan
lebih mudah mengembangkan perilaku positif ketika memperoleh apresiasi

dan respon positif dari orang tua maupun guru.
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Menurut (Skinner, 2014) Adapun jenis-jenis reinforcement yaitu:

a. Jenis- Jenis Reinforcement

1)

2)

Reinforcement Positif

Reinforcement positif adalah pemberian stimulus yang
menyenangkan setelah suatu perilaku muncul dengan tujuan
meningkatkan frekuensi perilaku tersebut. Reinforcement positif
dapat berupa pujian, perhatian, hadiah, senyuman, dan bentuk
apresiasi lainnya. Dalam konteks keluarga, reinforcement positif
diberikan orang tua ketika anak menunjukkan perilaku yang
diharapkan, sehingga anak terdorong untuk mengulangi perilaku

tersebut.

Reinforcement Negatif

Reinforcement negatif adalah penghilangan stimulus yang tidak
menyenangkan setelah suatu perilaku muncul, sehingga perilaku
tersebut meningkat. Reinforcement negatif bukanlah hukuman,
melainkan penguatan yang bertujuan memperkuat perilaku melalui

pengurangan kondisi yang tidak menyenangkan.

b. Bentuk-Bentuk Reinforcement

Menurut Skinner (2014) Adapun bentuk-bentuk reinforcement

yaitu:

1)

Pujian verbal
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2)

3)

4)

Reinforcement verbal merupakan penguatan yang diberikan
melalui ucapan atau kata-kata positif kepada anak setelah anak
menunjukkan perilaku yang diharapkan. Contoh:“Bagus sekali”
“Anak hebat”, “Kamu pintar”

Reward atau penghargaan

Reward merupakan reinforcement berupa hadiah atau
penghargaan yang diberikan setelah anak menunjukkan perilaku
positif. Contoh: stiker bintang, hadiah sederhana, tambahan waktu
bermain,

Shaping (Pembentukan Perilaku)

Shaping merupakan proses pembentukan perilaku melalui
penguatan terhadap respon-respon kecil yang semakin mendekati
perilaku yang diharapkan. Skinner menjelaskan bahwa perilaku
yang kompleks tidak berbentuk secara langsung, melainkan melalui
tahapan-tahapan kecil yang diperkuat secara bertahap. Dalam
perkembangan anak, shaping sangat penting karena kemampuan
anak berkembang sedikit demi sedikit melalui pengalaman belajar
yang berulang dan diperkuat oleh reinforcement dari orang tua.
Stimulus Diskriminatif

Stimulus diskriminatif merupakan tanda atau kondisi
tertentu yang menunjukkan bahwa suatu perilaku akan memperoleh
reinforcement. Serta membantu anak memahami perilaku yang

diharapkan dalam situasi tertentu.

Contoh: Orang tua memberikan instruksi sebelum aktivitas dimulai
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5) Mengurangi hukuman (tanpa punishment)

Punishment atau hukuman merupakan konsekuensi yang bertujuan
menurunkun atau menghentikan perilaku. Namun, Skinner menegaskan
bahwa punishment tidak efektif untuk membentuk perilaku dalam
jangka panjang karena hanya menekan perilaku sementara. Bahkan,
hukuman dapat menimbulkan dampak negatif seperti rasa takut,
kecemasan, dan rendah diri. Oleh karena itu, Skinner lebih menekankan
penggunaan reinforcement, khususnya reinforcement positif, dalam

proses pembelajaran dan pengasuhan anak.

Impelementasi Reinforcement Positif pada Anak

Adapun implementasi reinforcement positif menurut  Skinner

(2014) yaitu:

1) Perhatian positif

Perhatian positif merupakan bentuk penguatan sosial yang diberikan
melalui perhatian penuh terhadap aktivitas dan perilaku anak. Contoh:
mendengarkan cerita anak . Perhatian positif membantu anak merasa

dihargai dan diperhatikan.

2) Dukungan emosional

Dukungan emosional diberikan melalui sikap empati, kasih sayang,
dan motivasi kepada anak. Dukungan emosional membantu anak
merasa aman dan percaya diri. Contoh: memberikan semangat ketika

anak gagal, sentuhan ringan.
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3) Respon nonverbal positif

Respon nonverbal positif merupakan reinforcement yang diberikan
melalui ekspresi atau bahasa tubuh tanpa menggunakan kata-kata.
Respon nonverbal positif membantu anak merasa diterima dan dicintai

oleh lingkungannya. Contoh: senyuman, tepuk tangan, pelukan.

Peran Reinforcement terhadap Perkembangan Anak

Reinforcement  positif memiliki peranan  penting dalam
perkembangan sosial emosional anak usia dini. Anak yang memperoleh
penguatan positif secara konsisten cenderung memiliki perilaku yang
lebih baik, lebih mandiri, aktif, dan memiliki rasa percaya diri yang
lebih tinggi.

Menurut Diane E. Papalia dan Gabriela Martorell (2021) dalam
Experience Human Development, perkembangan sosial emosional anak
dipengaruhi oleh pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitar,
terutama keluarga. Lingkungan yang memberikan dukungan positif
akan membantu anak mengembangkan konsep diri dan rasa percaya diri
yang baik.

Pada anak usia dini, reinforcement positif dari orang tua dapat
membantu anak:

1) Merasa dihargai dan diperhatikan,

2) Lebih berani mencoba hal baru,

3) Meningkatkan motivasi belajar,
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4) Mengembangkan kemampuan sosial,

5) Serta membentuk rasa percaya diri.

Dengan demikian, reinforcement positif dari orang tua merupakan salah satu
faktor penting dalam membantu perkembangan perilaku dan rasa percaya diri anak

usia dini.
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Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

Reinforcement Positif Orang
Tua (X)

Pujian verbal

Perhatian positif
Dukungan emosional
Reward/penghargaan
Respon nonverbal positif
Shaping

Pengurangan hukuman

Rasa Percaya Diri Anak (Y)

Berani tampil di depan kelas
Berani mengungkapkan pendapat
Mandiri

Berani mencoba hal baru

Aktif dalam kegiatan

Mampu berinteraksi sosial
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Kerangka konseptual penelitian ini menggambarkan hubungan antara
reinforcement positif orang tua dengan tingkat percaya diri anak usia dini.
Secara teoritis, percaya diri anak terbentuk melalui interaksi antara faktor
internal, pengalaman, serta dukungan eksternal yang diterima anak melalui
lingkungan terdekatnya, khususnya orang tua. Teori Self-Efficacy Bandura
menjelaskan bahwa keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dapat
ditingkatkan melalui pengalaman keberhasilan, modeling, serta dukungan
verbal berupa kata-kata positif. Hal ini relevan dengan penggunaan
reinforcement positif sebagai bentuk dukungan emosional yang menguatkan

keyakinan anak terhadap dirinya.

Menurut teori behavioristik Burrhus Frederic Skinner, reinforcement positif
merupakan penguatan yang diberikan setelah muncul perilaku positif dengan
tujuan agar perilaku tersebut muncul kembali. Reinforcement positif dapat
berupa pujian verbal, perhatian positif, dukungan emosional, hadiah (reward),
respon nonverbal positif, shaping, serta pengurangan hukuman (tanpa
punishment). Anak yang memperoleh reinforcement positif secara konsisten
akan merasa dihargai, diterima, dan didukung sehingga lebih percaya terhadap
kemampuan dirinya sendiri. Dalam penelitian ini, reinforcement positif orang
tua diposisikan sebagai variabel bebas (X), sedangkan rasa percaya diri anak
sebagai variabel terikat (Y). Semakin baik reinforcement positif yang diberikan

orang tua,

Reinforcement positif yang diberikan orang tua secara konsisten dapat

membantu anak merasa dihargai dan diterima dalam lingkungannya. Ketika
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anak mendapatkan pujian, perhatian, dan dukungan atas usaha maupun perilaku
positifnya, anak akan memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya.
Kondisi tersebut akan mendorong munculnya rasa percaya diri, seperti
keberanian tampil di depan umum, aktif dalam pembelajaran, serta mampu
berinteraksi dengan lingkungan sosial secara lebih baik. Oleh karena itu, diduga
terdapat hubungan positif antara reinforcement positif orang tua dengan rasa

percaya diri anak usia dini.

C. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Nol (Ho)
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara reinforcement positif
yang diberikan oleh orang tua dengan tingkat rasa percaya diri anak usia 4-
6 tahun.

2. Hipotesis Alternatif (Hi)
Terdapat hubungan yang signifikan antara reinforcement positif yang
diberikan oleh orang tua dengan tingkat rasa percaya diri anak usia 4-6

tahun.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode korelasional.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada
pengumpulan data dalam bentuk angka yang diolah secara statistik untuk
mengetahui tingkat hubungan antar variabel. Peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif karena terdapat 2 variabel yaitu reinforcement positif
dan percaya diri, serta ingin mengetahui apakah ada hubungan dari
reinforcement positif yang diberikan oleh orang tua terhadap sikap percaya
diri anak. Metode korelasional dipilih untuk mengetahui sejauh mana
hubungan antara reinforcement positif orang tua (variabel bebas) dengan

tingkat rasa percaya diri anak (variabel terikat) pada anak usia 4-6 tahun.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK Muslimat NU 2 Singosari yang
beralamat di Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur.

Dengan waktu pelaksanaan pada bulan Mei 2026.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari subjek atau
objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang diteliti oleh
peneliti pada wilayah generalisasi. Populasi ini berfungsi untuk

mempermudah dalam menentukan jumlah sampel yang akan diambil
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dan membatasi area generalisasi. Populasi dalam penelitian ini meliputi
orang tua di TK Muslimat NU 2 yang ada di kecamatan Singosari Jawa
Timur pada usia 4-6 tahun.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
random sampling (sampling acak). Random sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
penelitian. Teknik ini digunakan untuk meminimalkan bias dalam
pemilihan sampel sehingga sampel yang diperoleh dapat mewakili
karakteristik populasi secara lebih objektif.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 82 anak usia 4-6 tahun di
TK Muslimat NU 2 Singosari Kabupaten Malang. Dari jumlah tersebut,
ditetapkan sampel penelitian sebanyak 62 anak beserta orang tuanya.
Pemilihan sampel dilakukan secara acak sehingga setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden

penelitian.

D. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari atas dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas (Independen Variabel):
Reinforcement Positif Orang Tua (X), yaitu segala bentuk ungkapan
verbal maupun nonverbal dari orang tua yang bertujuan memberikan

dorongan, penguatan, dan pandangan positif kepada anak.
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2. Variabel Terikat (Dependent Varible):
Tingkat Percaya Diri Anak (Y), yaitu keyakinan anak terhadap
kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu, berani mencoba,

serta mengekspresikan diri secara mandiri dan positif.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan daan menginterpretasikan data.
Berdasarkan hal tersebut, definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Reinforcement Positif Orang Tua
Reinforcement positif orang tua dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai segala bentuk respon orang tua yang bersifat mendukung,
menyenangkan, dan memperkuat perilaku positif anak, sehingga
meningkatkan ~ kemungkinan  perilaku  tersebut muncul  kembali.
Reinforcement positif diberikan melalui penguatan verbal, nonverbal,
emosional, maupun lingkungan, tanpa menggunakan hukuman. Secara
operasional, reinforcement positif orang tua diukur menggunakan angket
skala Likert yang diisi oleh orang tua, dengan indikator meliputi, pujian
verbal, perhatian positif, dukungan emosional, penghargaan/reward, respon
nonverbal positif, shaping (pembentukan bertahap, stimulus diskriminatif,
serta mengurangi hukuman (tanpa punishment).
2. Rasa Percaya Diri Anak
Rasa percaya diri anak dalam penelitian ini diartikan sebagai keyakinan

anak terhadap kemampuan diri dalam berpikir, bertindak, dan berinteraksi
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dengan lingkungan secara positif tanpa rasa takut, ragu, atau rendah diri.
Percaya diri tercermin dari kemampuan anak untuk mengambil keputusan,
mengekspresikan pendapat, serta menerima dirinya apa adanya. Adapun
indikator tingkat percaya diri anak meliputi, keberanian mengemukakan
pendapat di depan orang lain, kemampuan mengambil keputusan sendiri
serta kesediaan menghadapi tantangan dan kesalahan dengan sikap.
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden melalui kuesioner dan observasi. Sumber data
yang akan dikumpulkan yaitu:
a. Data Reinforcement Positif Orang Tua diperoleh dari hasil
pengisian angket oleh orang tua.
b. Data Percaya Diri Anak diperoleh melalui observasi guru dan
kuesioner skala penilaian
2. Instrumen pengumpulan data
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket tertutup (skala

Likert) dan observasi.
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Table 3.1

Sebaran Butir: Variabel Reinforcement Positif Orang Tua (Variabel X)

No Indikator Butir Pernyataan Butir Pernyataan
(Positif) (Negatif)
1 Pujian verbal 13 9
5 Perhatian positif 5.6 4
3 Dukungan emosional 8.9 v
4 Penghargaan/Reward 1011 12
5 Respon nonverbal positif 13.14 15
Shaping (pembentukan
6. | bertahap) 16,17 18
7 Stimulus Diskriminatif 19.20 i
Mengurangi hukuman (tanpa
8. | punishment) 21,23,24,25 22
Total Butir 18 7
Table 3. 2
Kisi- Kisi Instrumen Reinforcement Positif Orang Tua
Variabel Indikator Butir pernyataan
Reinforcement Pujian Verbal 1) Saya memberikan pujian ketika anak
Positif berhasil melakukan sesuatu.

2) Saya memilih untuk diam ketika anak
telah berusaha tetapi hasilnya belum
sempurna

3) Saya memberikan kata-kata motivasi
agar anak tetap semangat mencoba.

Perhatian Positif 4) Saya sibuk bermain hp ketika anak

bercerita
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5) Saya menanggapi cerita anak dengan
sikap yang hangat dan ramah.
6) Saya meluangkan waktu khusus setiap

hari untuk berinteraksi dengan anak

Dukungan

Emosional

7) Saya membiarkan anak menghadapi
rasa ragu atau takutnya sendiri ketika
mencoba sesuatu yang baru

8) Saya memberikan semangat kepada
anak ketika ia belum berhasil.

9) Saya menunjukkan kasih sayang
melalui sentuhan, pelukan, atau kata-

kata lembut

Peghargaan/Reward

10) Saya memberikan hadiah sederhana
sebagai bentuk apresiasi atas perilaku
baik anak.

11) Saya menggunakan simbol
penghargaan seperti bintang, stiker,
atau acungan jempol.

12) Saya menganggap biasa ketika anak

menunjukkan perilaku baik

Respon Nonverbal
Positif

13) Saya mengangguk sebagai tanda
persetujuan ketika anak melakukan hal
yang benar.

14) Saya memberikan kontak mata yang
positif ketika berinteraksi dengan
anak.

15) Saya menunjukkan ekspresi datar
ketika anak berusaha melakukan

sesuatu yang baru

Shaping
(Pembentukan

Bertahap)

16) Saya memberikan penguatan
meskipun anak baru menunjukkan

sedikit kemajuan.
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17) Saya membimbing anak secara
bertahap dalam melakukan suatu
keterampilan.

18) Saya mengabaikan peningkatan

perilaku baik yang ditunjukkan anak

Stimulus

Diskriminatif

19) Saya memberikan arahan yang jelas
sebelum anak melakukan suatu
kegiatan.

20) Saya memberikan penguatan positif
secara konsisten ketika anak

menunjukkan perilaku yang baik.

Mengurangi
hukuman (Tanpa

punishment)

21) Saya menegur anak dengan bahasa
yang lembut ketika ia melakukan
kesalahan.

22) Saya mengarahkan menggunakan
ancaman atau kata-kata yang
menakutkan.

23) Saya lebih mengutamakan pujian
daripada memberikan hukuman
kepada anak.

24) Saya memberikan arahan dengan
tenang dan menggunakan kata-kata
yang lembut ketika anak melakukan
kesalahan

25) Saya mengutamakan penguatan positif
dalam membimbing perilaku anak

sehari-hari.
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Pedoman penilaian indikator tersebut menggunakan skala likert untuk
mengukur sikap, persepsi orang tua mengenai reinforcement positif, dengan skor

penilaian tidak pernah= 1, kadang-kadang= 2, sering= 3, selalu= 4.

Table 3. 3

Kisi-Kisi Instrumen Percaya Diri Anak

Variabel Indikator Butir Pernyataan

Percaya diri Berani mencoba hal baru 1) Anak  berani  mengikuti
kegiatan yang belum pernah
dilakukan sebelumnya.

2) Anak berani memilih kegiatan
yang disukainya  tanpa
mengikuti teman

3) Anak tidak takut gagal saat
mencoba kegiatan baru

4) Anak berani tampil di depan
teman-temannya  (misalnya
saat bercerita atau menyanyi).

5) Anak menunjukkan ekspresi
senang ketika berhasil
mencoba hal baru.

Mau mengungkapkan 6) Anak berani  menjawab

pendapat pertanyaan guru di kelas.

7) Anak mampu menyampaikan
pendapat atau ide dengan
kata-kata sederhana.

8) Anak berani mengatakan
keinginannya kepada guru.

9) Anak berani memulai

percakapan dengan teman

atau guru terlebih dahulu
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10) Anak mampu menjelaskan
hasil karyanya  dengan

percaya diri.

Mampu berinteraksi

dengan guru

11) Anak menunjukkan sikap
percaya diri melalui bahasa
tubuh (tidak menunduk atau
menghindar).

12) Anak tidak mudah menyerah
ketika gagal melakukan
sesuatu.

13) Anak mampu menyelesaikan
tugas sederhana tanpa banyak
bantuan guru.

14) Anak mencoba kembali
ketika hasil pekerjaannya
belum berhasil.

15) Anak merasa yakin dapat
menyelesaikan tugas yang

diberikan guru

Tidak mudah menyerah

dan mandiri

16) Anak mudah bergaul dan
bermain bersama teman-
temannya.

17) Anak berani berinteraksi
dalam kegiatan berkelompok

18) Anak berani meminta
bantuan kepada guru saat
kesulitan.

19) Anak mampu
mempertahankan
pendapatnya meskipun

berbeda dengan teman.
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20) Anak berbicara dan
berinteraksi dengan guru

maupun teman tanpa terlihat

ragu

Pedoman penilaian indikator tersebut menggunakan skala likert untuk menilai
rasa percaya diri anakk. Dengan skor pemilaian 1= tidak Pernah. 2= kadang-
kadang, 3= sering, 4= selalu

G. Validitas dan Reliabilitas

Setelah menentukan instrument, maka perlu untuk melakukan uji validitas dalam
mengambil keputusan apakah instruen dianggap sah atau tidak dalam mengukur

suatu variabel dalam penelitian.

1. Validitas Isi

Uji validitas digunakan untuk menilai sejaun mana instrumen penelitian
benar-benar sahih. Instrumen yang valid adalah alat ukur yang mampu mengukur
variabel penelitian dengan tepat sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid tidak dapat dijadikan alat ukur dalam

penelitian

Pada penelitian ini, pengujian validitas yang digunakan oleh peneliti
adalah validitas isi. Validitas isi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara
kisi-Kkisi instrumen dengan indikator variabel penelitian. Indikator pada variabel
reinforcement positif orang tua dan tingkat percaya diri anak digunakan sebagai

dasar dalam menilai tingkat validitas instrumen penelitian.
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2. Validitas Konstruk

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan validitas empiris,
yaitu dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson, karena
data yang digunakan merupakan hasil uji coba instrumen kepada responden
penelitian, bukan hasil telaah ahli.

Rumus Product Moment Pearson adalah sebagai berikut:

nZX;¥ — X)) (2Y)

Ty
JoExEEx02xg - 1))

Keterangan:

e 1 = koefisien korelasi antara skor item dan skor total
e N = jumlah responden
o X =skoritem

e Y =skor total
Kriteria pengujian:

o Jika rhitung>rtabelr_{hitung} > r_{tabel}rhitung>rtabel, maka butir
instrumen valid.
o Jika rhitung<rtabelr_{hitung} < r_{tabel}rhitung<rtabel, maka butir

instrumen tidak valid dan perlu direvisi atau dibuang.
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Analisis validitas dilakukan menggunakan bantuan program SPSS for
Windows, sebagaimana disarankan dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan

(Julhadi dkk., 2022: 170-171)

Table 3. 4
Kriteria Penilaian
Nilai Keterangan
>0,30 Valid
<0,30 Tidal valid

3. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, karena instrumen berbentuk skala Likert dan menghasilkan

data interval.Pz

Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

Keterangan:

e 11 = koefisien reliabilitas
e k= jumlah butir pernyataan
e XS;=jumlah varians tiap butir

e S;=varians total

Kriteria pengujian:
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e Jikanilai a > 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel.

« Semakin mendekati 1,00, semakin tinggi tingkat reliabilitas instrumen.

Uji reliabilitas juga dilakukan berdasarkan data hasil penelitian (data empiris),
bukan berdasarkan hasil telaah ahli. Perhitungan dapat dilakukan secara manual
atau dengan bantuan program SPSS, seperti yang dianjurkan dalam buku

Metodologi Penelitian Pendidikan (Julhadi dkk., 2022).

H. Teknik dan Analisis Data

a. Teknik pengumpulan data dalam penelitian meliputi:

1. Angket (Kuesioner): Diberikan kepada orang tua untuk mengukur
tingkat penerapan afirmasi positif dan angket kepada guru untuk
mengukur tingkat percaya diri anak.

2. Observasi: Dilakukan terhadap perilaku anak di sekolah untuk
menilai tingkat rasa percaya diri berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan.

3. Dokumentasi: Mengumpulkan data tambahan seperti jumlah siswa,
profil sekolah, serta data pendukung lainnya.

b. Analisis data
Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.

1. Analisis Deskriptif:

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil penelitian dari
masing-masing variabel, yaitu afirmasi positif orang tua dan tingkat percaya diri
anak. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata, persentase, serta kategori

kecenderungan responden pada setiap variabel.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Uji normalitas

penting dilakukan sebagai syarat sebelum melakukan analisis statistik parametrik,

Menurut Sudirman dalam buku Statistika Pendidikan, uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki distribusi normal

sehingga dapat menentukan teknik analisis statistik yang tepat.

Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov

adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3. Uji Korelasi

Uji korelasi Spearman digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara dua variabel yang berskala ordinal atau data yang tidak
berdistribusi normal. Uji ini bertujuan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan

antara variabel bebas dan variabel terikat berdasarkan peringkat ranking data.

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini merujuk pada kaidah
yang dirumuskan oleh Sugiyono (2018), yaitu dengan melakukan analisis terhadap
nilai signifikansi (Sig.). Apabila perolehan nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis

nol ditolak yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel
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yang diuji. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka diindikasikan tidak
terdapat hubungan yang signifikan. Di samping aspek signifikansi, kekuatan atau
magnitudo keeratan hubungan antar-variabel diidentifikasi melalui perolehan nilai

koefisien korelasi dengan mengacu pada interval pedoman interpretasi berikut:

Interval
Koefisien

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Tingkat Hubungan

Rumus korelasi Spearman Rank adalah sebagai berikut:

62 D’

r=l-—=—

n(n2 - l)
Keterangan:
rs = koefisien korelasi Spearman Rank
d = selisih peringkat antara variabel X dan Y
n= jumlah sampel penelitian

Perhitungan uji korelasi Spearman dilakukan menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistics untuk mengetahui tingkat hubungan antara

reinforcement positif orang tua dengan rasa percaya diri anak usia dini.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Muslimat NU 2 Kecamatan Singosari,
Kabupaten Malang pada bulan Mei 2026. Subjek penelitian adalah seluruh anak
kelompok A dan B beserta orang tua masing-masing. Variabel yang diteliti meliputi
reinforcement positif orang tua (X) dan percaya diri anak (). Instrumen penelitian
disusun dalam bentuk kuesioner yang diberikan kepada orang tua untuk mengukur
reinforcement positif, serta lembar observasi yang digunakan untuk menilai

kemampuan percaya diri anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Jumlah populasi di TK Muslimat NU 2 Singosari adalah 82 siswa dengan
rentang usia 4—6 tahun. Dari jumlah tersebut, sebanyak 20 siswa digunakan untuk
uji coba instrumen penelitian sebelum dilakukan uji validitas konstruk. Uji coba ini
penting dilakukan untuk memastikan kelayakan instrumen serta mengidentifikasi
item yang perlu direvisi atau dihapus. Setelah uji coba, sampel utama penelitian

terdiri dari 62 siswa beserta orang tua mereka.

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan sampel utama sebanyak 62
siswa kelompok A dan B beserta orang tua masing-masing, sementara 20 siswa
lainnya digunakan sebagai sampel uji coba instrumen. Langkah ini dilakukan agar
instrumen penelitian yang digunakan benar-benar layak dan mampu memberikan

data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian.
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a) Hasil Validitas isi

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini diuji dan dinilai kevalidannya
kepada Bapak Akhmad Mukhlis, M.A dengan hasi penilaian dan pengujian
secara keseluruhan menunjukkan “Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai
saran”. Dengan catatan “ perbaiki kata-kata yang ambigu dan mengandung
makna yang kurang jelas, di dalam pernyataan jangan menggunakan kata tidak

pernah, jarang, sering, dan selalu”

Uji validitas instrument pada lembar kuisioner pada penelitian ini diuji dan
dinilai kevalidannya kepada Ibu Dessy Putri Wahyuningtyas, M.Pd dengan
hasil penilaian dan pengujian secara keseluruhan menunjukkan “Layak untuk
diuji coba dengan revisi sesuai saran”. Dengan catatan “Beberapa item masih
mengarah ke sosial bukan percaya diri anak, Dalam instrument reinforcement
hendaknya maksimal 30% item untuk pernyataan negatif dan pastikan
menggunakan skor terbalik (reverse scoring)saat melakukan tabulasi data untuk

butir-butir tersebut.

b) Hasil Validitas Konstruk

a. Variabel Reinforcement Positif (Variabel X)

Table 4.1

Hasil Validitas Konstruk Reinforcement Positif

Corrected Item-

ltem _ Keterangan
Total Correlation

X01 0,405 Valid

X02 0,37 Valid
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X03 0,143 Tidak Valid
X04 0,177 Tidak Valid
X05 0,311 Valid
X06 0,222 Tidak Valid
Xo7 0,327 Valid
X08 0,541 Valid
X09 0,153 Tidak Valid
X10 0,345 Valid
X11 0,188 Tidak Valid
X12 0,199 Tidak Valid
X13 0,307 Valid
X14 0,648 Valid
X15 0,048 Tidak Valid
X16 0,607 Valid
X17 0,411 Valid
X18 0 Tidak Valid
X19 0,345 Valid
X20 0,196 Tidak Valid
X21 0,436 Valid
X22 0,098 Tidak Valid
X23 0,607 Valid
X24 0,499 Valid
X25 0,413 Valid

Uji validitas konstruk instrumen variabel reinforcement positif orang tua
dilakukan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics dengan teknik
Corrected Item-Total Correlation. Pengujian dilakukan terhadap 25 item

pernyataan pada instrumen reinforcement positif orang tua.
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Berdasarkan hasil uji validitas konstruk, item pernyataan dinyatakan valid
apabila memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,30. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa dari 25 item pernyataan terdapat 15 item yang
dinyatakan valid dan 10 item yang dinyatakan tidak valid. Item yang dinyatakan
valid yaitu X01, X02, X05, X07, X08, X10, X13, X14, X16, X17, X19, X21, X23,
X24, dan X25 karena memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar
dari 0,30. Nilai validitas item valid berkisar antara 0,307 sampai 0,648. Nilai
validitas tertinggi terdapat pada item X14 sebesar 0,648, sedangkan nilai validitas

terendah pada item valid terdapat pada X13 sebesar 0,307.

Sementara itu, item yang dinyatakan tidak valid yaitu X03, X04, X06, X09, X11,
X12, X15, X18, X20, dan X22 karena memiliki nilai Corrected Item-Total
Correlation kurang dari 0,30. Nilai validitas item tidak valid berkisar antara 0,000
sampai 0,222. Item dengan nilai terendah terdapat pada item X18 sebesar 0,000.
Item yang tidak valid diduga disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurang
jelasnya redaksi pernyataan, adanya perbedaan pemahaman responden terhadap isi
pernyataan, serta kurang sesuainya item dengan indikator variabel reinforcement
positif orang tua. Oleh karena itu, item yang tidak valid tidak digunakan dalam

penelitian utama.

Dengan demikian, instrumen variabel reinforcement positif orang tua yang
digunakan dalam penelitian utama terdiri dari 15 item pernyataan yang telah
dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur variabel reinforcement

positif orang tua. Untuk item yang tidak valid tetapi nilainya tidak terlalu rendah
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tetap digunakan dengan perbaikan, sehingga item yang dihilangkan dengan hanya

nilai paling rendah yaitu X15, X18, X22. Jadi total butir pernyataan sebanyak 22.

b. Variabel Percaya Diri Anak (Variabel Y)

Table 4. 2

Hasil Validitas Konstruk Percaya Diri

Item Nilai Keterangan
Y01 0,49 Valid
Y02 0,811 Valid
Y03 0,82 Valid
Y04 0,807 Valid
Y05 0,509 Valid
Y06 0,859 Valid
Y07 0,813 Valid
Y08 0,816 Valid
Y09 0,756 Valid
Y10 0,626 Valid
Y11 0,804 Valid
Y12 0,855 Valid
Y13 0,68 Valid
Y14 0,482 Valid
Y15 0,606 Valid
Y16 0,44 Valid
Y17 0,556 Valid
Y18 0,465 Valid
Y19 0,706 Valid
Y20 0,689 Valid

54



Uji validitas konstruk instrumen variabel percaya diri anak dilakukan
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics dengan teknik Corrected
Item-Total Correlation. Pengujian dilakukan terhadap 20 item pernyataan pada

instrumen percaya diri anak.

Berdasarkan hasil uji validitas konstruk, item pernyataan dinyatakan valid
apabila memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,30. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel percaya diri
anak dinyatakan valid karena memiliki nilai lebih besar dari 0,30. Nilai validitas
item berkisar antara 0,440 sampai 0,859. Nilai validitas tertinggi terdapat pada item
Y06 sebesar 0,859, sedangkan nilai validitas terendah terdapat pada item Y16
sebesar 0,440. Meskipun terdapat perbedaan nilai korelasi antaritem, seluruh item
tetap memenuhi kriteria validitas sehingga mampu mengukur variabel percaya diri

anak dengan baik.

Dengan demikian, seluruh item pada variabel percaya diri anak dinyatakan
valid dan layak digunakan dalam penelitian utama mengenai hubungan

reinforcement positif orang tua terhadap tingkat percaya diri anak.
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¢) Hasil Uji Reliabilitas

a. Variabel Reinforcement Positif

Table 4. 3

Uji Reabilitas Reinforcement Positif

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 20 100.0
Excluded® 0 0

Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.803 22

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 22 butir pernyataan dengan jumlah
responden sebanyak 20 orang. Berdasarkan hasil analisis menggunakan
Cronbach’s Alpha, diperoleh nilai sebesar 0,803. Nilai ini berada di atas standar
minimum 0,7 yang umumnya digunakan sebagai acuan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik. Dengan demikian, instrumen layak digunakan untuk mengukur variabel

penelitian.
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Nilai
Cronbach's Kriteria
Alpha

Reliabilitas Baik

0.803 | (Tinggi)

b. Variabel Percaya Diri Anak

Table 4. 4
Uji Reliabilitas Percaya Diri

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100.0
Exclude
Cases 0 .0
da
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbac

N of Items
h's Alpha
.803 20

Uji reliabilitas instrumen variabel percaya diri anak dilakukan
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics dengan metode Cronbach’s
Alpha. Pengujian dilakukan terhadap 20 item pernyataan dengan melibatkan 20

responden uji coba instrumen penelitian.

Berdasarkan output Case Processing Summary, diketahui bahwa seluruh

data responden sebanyak 20 responden (100%) dapat dianalisis dan tidak terdapat
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data yang dikeluarkan excluded data. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
responden mengisi instrumen penelitian secara lengkap sehingga seluruh data dapat
digunakan dalam proses pengujian reliabilitas instrumen. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,950 dengan jumlah item sebanyak
20 butir pernyataan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen variabel percaya
diri anak memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi karena nilai Cronbach’s

Alpha lebih besar dari 0,90.

Dengan demikian, instrumen variabel percaya diri anak dinyatakan sangat
reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian
mengenai hubungan reinforcement positif orang tua terhadap tingkat percaya diri

anak.

d) Hasil Uji Normalitas Data

Table 4.5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 62
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation 3.43355187
Most Extreme Differences Absolute 119
Positive 119
Negative -.058
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) .029¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Pelaksanaan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan
IBM SPSS Statistics. Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh jumlah responden
(N) sebanyak 62 responden dengan nilai Test Statistic sebesar 0,119. Selain itu,
diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,029. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,029 < 0,05), sehingga dapat

disimpulkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal.

Dengan demikian, asumsi normalitas dalam penelitian ini tidak terpenuhi. Oleh
karena itu, analisis hubungan antara variabel reinforcement positif orang tua dengan
percaya diri anak dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu uji

korelasi Spearman Rho.

e) Hasil Uji Korelasi

Uji korelasi Spearman Rho digunakan untuk mengetahui hubungan antara
reinforcement positif orang tua dengan percaya diri anak usia 4-6 tahun. Uji ini
digunakan karena data penelitian tidak berdistribusi normal sehingga analisis

dilakukan menggunakan statistik nonparametrik.
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Table 4.6

Hasil Uji Korelasi

Variabel Reinforcement | Percaya Diri
Positif
Correlation 1,00 0,845
Coefficient
Sig (2-tailed) - 0,000
N 62 62

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi Spearman Rho di atas, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,845 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara reinforcement positif

orang tua dengan percaya diri anak usia 4—6 tahun.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,845 menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel berada pada kategori sangat kuat dan memiliki arah hubungan
positif. Artinya, semakin tinggi reinforcement positif yang diberikan oleh orang tua,
maka semakin tinggi pula tingkat percaya diri anak. Sebaliknya, apabila
reinforcement positif yang diberikan rendah, maka tingkat percaya diri anak juga

cenderung rendah.

Dengan demikian, hipotesis alternatif (H:) yang menyatakan terdapat hubungan
signifikan antara reinforcement positif orang tua dengan percaya diri anak diterima,

sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.
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B. Pembahasan Penelitian

1. Reinforcement Positif Orang Tua di TK Muslimat NU 2 Singosari

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Muslimat NU 2
Singosari, diketahui bahwa reinforcement positif yang diberikan oleh orang tua
berada pada kategori tinggi. Reinforcement positif yang diberikan terlihat melalui
berbagai bentuk penguatan seperti pujian verbal, perhatian positif, dukungan
emosional, penghargaan, respon nonverbal positif, dan pemberian arahan yang baik
kepada anak. Bentuk penguatan tersebut tampak dalam aktivitas sehari-hari,
misalnya orang tua memberikan pujian ketika anak berhasil melakukan sesuatu,
memberikan motivasi ketika anak mengalami kesulitan, mendengarkan cerita anak
dengan penuh perhatian, memberikan pelukan atau senyuman ketika anak
menunjukkan perilaku baik, serta memberikan penghargaan sederhana atas usaha
yang dilakukan anak.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua
telah menerapkan reinforcement positif dalam pola pengasuhan mereka. Orang tua
tidak hanya memberikan perhatian terhadap hasil yang dicapai anak, tetapi juga
memberikan apresiasi terhadap usaha yang dilakukan anak. Hal tersebut penting
karena anak usia dini sangat membutuhkan penguatan dari lingkungan terdekatnya,
terutama keluarga. Ketika anak memperoleh respon positif dari orang tua, anak
akan merasa dihargai, diterima, dan dicintai sehingga muncul rasa nyaman dalam

dirinya.
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a. Pujian Verbal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua cukup sering
memberikan pujian verbal kepada anak ketika anak berhasil
melakukan suatu tugas atau menunjukkan perilaku positif. Pujian
verbal seperti ucapan "hebat", "bagus", atau "pintar" merupakan
bentuk penguatan yang dapat membuat anak merasa dihargai atas

usaha yang telah dilakukan.

Menurut Skinner (2014) pujian verbal merupakan salah satu
bentuk reinforcement yang efektif untuk mempertahankan perilaku
positif anak. Melalui pujian yang diberikan secara konsisten, anak
memperoleh pengalaman positif sehingga termotivasi untuk
mengulangi perilaku yang sama. Selain itu, pujian verbal juga dapat
meningkatkan keyakinan anak terhadap kemampuan dirinya

sehingga berkontribusi terhadap perkembangan rasa percaya diri.

b. Pehatian Positif

Perhatian positif yang diberikan orang tua terlihat melalui
kesediaan mendengarkan cerita anak, memberikan waktu untuk
berinteraksi, dan menunjukkan ketertarikan terhadap aktivitas anak.
Bentuk perhatian tersebut membuat anak merasa diperhatikan dan

memiliki nilai di mata orang tua.

Skinner (2014) menjelaskan bahwa perhatian positif

merupakan penguatan sosial yang penting dalam pembentukan
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perilaku anak. Anak yang memperoleh perhatian positif akan merasa
dihargai sehingga lebih nyaman dalam mengekspresikan diri.
Kondisi ini membantu anak mengembangkan konsep diri yang

positif dan memperkuat hubungan emosional dengan orang tua.

Dukungan Emosional

Dukungan emosional yang diberikan orang tua tampak
melalui pemberian semangat, empati, serta pendampingan ketika
anak mengalami kesulitan atau kegagalan. Orang tua tidak hanya
memberikan apresiasi saat anak berhasil, tetapi juga tetap
memberikan dukungan ketika anak belum mencapai hasil yang

diharapkan.

Dukungan emosional membantu anak merasa aman dan
diterima oleh lingkungan terdekatnya. Menurut Papalia dan
Martorell (2021) lingkungan keluarga yang memberikan dukungan
positif akan membantu perkembangan sosial emosional anak,
termasuk pembentukan rasa percaya diri. Anak yang merasa
didukung akan lebih berani menghadapi tantangan dan tidak mudah

menyerah ketika mengalami kesulitan.

. Reward atau Penghargaan

Pemberian reward atau penghargaan dilakukan orang tua
sebagai bentuk apresiasi terhadap perilaku positif yang ditunjukkan

anak. Reward tidak selalu berupa benda, tetapi dapat berupa
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kesempatan bermain, pujian tambahan, atau bentuk penghargaan

sederhana lainnya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Anggraini et al., (2024)
yang menemukan bahwa pemberian reward oleh orang tua memiliki
hubungan positif dengan sikap percaya diri anak. Reward membuat
anak merasa bahwa usahanya dihargai sehingga mendorong
munculnya motivasi untuk mempertahankan perilaku positif

tersebut.

Respon Nonverbal Positif

Respon nonverbal positif meliputi senyuman, tepuk tangan,
pelukan, acungan jempol, dan ekspresi positif lainnya yang
diberikan orang tua kepada anak. Meskipun tanpa kata-kata, bentuk

penguatan ini memiliki makna yang kuat bagi anak usia dini.

Respon nonverbal positif membantu anak merasakan
penerimaan dan kasih sayang dari orang tua. Penguatan semacam ini
dapat meningkatkan perasaan aman dan nyaman pada diri anak
sehingga anak lebih berani dalam menunjukkan kemampuan yang

dimilikinya.

Shaping (Pembentukan Perilaku)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memberikan

penguatan secara bertahap terhadap perkembangan perilaku anak.
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Orang tua tidak menuntut keberhasilan secara langsung, tetapi

menghargai setiap kemajuan kecil yang ditunjukkan anak.

Menurut Skinner (2014) shaping merupakan proses
pembentukan perilaku melalui penguatan terhadap respon yang
semakin mendekati perilaku yang diharapkan. Melalui shaping,
anak memperoleh kesempatan untuk belajar secara bertahap
sehingga tidak merasa tertekan dalam mencapai suatu kemampuan.
Proses ini membantu anak membangun keyakinan terhadap

kemampuannya sendiri.

Stimulus Diskriminatif

Stimulus diskriminatif diberikan orang tua melalui arahan
atau petunjuk sebelum anak melakukan suatu aktivitas. Bentuk
penguatan ini membantu anak memahami perilaku yang diharapkan

dalam situasi tertentu.

Menurut teori operant conditioning Skinner (2014) stimulus
diskriminatif berfungsi sebagai tanda bahwa suatu perilaku
berpotensi memperoleh reinforcement. Dengan adanya arahan yang
jelas dari orang tua, anak menjadi lebih mudah memahami harapan

yang diberikan sehingga mampu menunjukkan perilaku yang sesuai.
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h. Mengurangi Hukuman (Tanpa Punishment)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang
tua cenderung mengurangi penggunaan hukuman dalam mendidik
anak dan lebih memilih memberikan arahan, nasihat, serta
penguatan positif. Pendekatan ini memberikan suasana yang lebih

nyaman bagi anak dalam proses belajar dan perkembangan.

Skinner (2014) menjelaskan bahwa hukuman hanya mampu
menekan perilaku untuk sementara waktu dan berpotensi
menimbulkan dampak negatif seperti rasa takut, kecemasan, serta
rendah diri. Oleh karena itu, penggunaan reinforcement positif lebih
dianjurkan karena mampu membentuk perilaku positif secara lebih

efektif dan berkelanjutan.

Reinforcement positif yang diberikan orang tua dapat membantu
anak membentuk penilaian positif terhadap dirinya sendiri. Anak yang
memperoleh pujian, perhatian, dan penghargaan cenderung merasa
lebih mampu dan lebih yakin terhadap dirinya karena mendapatkan
dukungan positif dari lingkungan keluarga (Bandura, 1981, Hurlock

2017).

Secara keseluruhan, tingginya reinforcement positif yang diberikan
orang tua menunjukkan bahwa orang tua telah berperan aktif dalam
memberikan penguatan melalui berbagai bentuk dukungan verbal,

nonverbal, emosional, maupun penghargaan kepada anak. Kondisi ini

66



sesuai dengan teori behavioristik Skinner yang menyatakan bahwa
perilaku positif akan cenderung muncul kembali apabila memperoleh
reinforcement yang menyenangkan. Dengan demikian, reinforcement
positif yang diberikan secara konsisten oleh orang tua berpotensi
membantu perkembangan sosial emosional anak, khususnya dalam

membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri anak usia dini.

2. Percaya Diri Anak di TK Muslimat NU 2 Singosari

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK Muslimat
NU 2 Singosari, diketahui bahwa tingkat percaya diri anak berada pada
kategori cukup baik. Hal tersebut terlihat dari keberanian anak dalam
mencoba hal baru, keberanian tampil di depan kelas, kemampuan anak
berinteraksi dengan guru dan teman sebaya, kemampuan
mengungkapkan pendapat, serta sikap tidak mudah menyerah ketika

menghadapi kesulitan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak terlihat
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Anak berani menjawab
pertanyaan guru, mengikuti permainan bersama teman, mencoba
aktivitas baru yang diberikan guru, serta mampu berinteraksi dengan
lingkungan sekitar tanpa rasa takut yang berlebihan. Selain itu, beberapa
anak juga terlihat mampu tampil di depan kelas ketika diminta
bernyanyi, bercerita, atau memperagakan gerakan tertentu. Percaya diri
merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan sosial

emosional anak usia dini. Anak yang memiliki rasa percaya diri
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cenderung lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan, lebih berani
mencoba pengalaman baru, dan memiliki keyakinan terhadap
kemampuan dirinya sendiri. Sebaliknya, anak yang kurang percaya diri
cenderung pasif, mudah takut, malu untuk tampil, dan kurang berani

berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori self-efficacy yang
dikemukakan oleh Albert Bandura. Bandura (1981) menjelaskan bahwa
keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dipengaruhi oleh
pengalaman keberhasilan, dukungan sosial, serta lingkungan sekitar.
Anak yang memperoleh pengalaman positif dan dukungan dari
lingkungan akan memiliki keyakinan diri yang lebih baik dibandingkan

anak yang sering menerima kritik atau penolakan

Menurut Bandura (1981) terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi terbentuknya self-efficacy atau keyakinan diri anak, yaitu
mastery experience, verbal persuasion, vicarious experience, dan
emotional state. Mastery experience merupakan pengalaman
keberhasilan yang dialami individu. Ketika anak berhasil melakukan
suatu aktivitas, maka anak akan merasa mampu sehingga rasa percaya
dirinya meningkat. Dalam penelitian ini, pengalaman keberhasilan
terlihat ketika anak mampu menyelesaikan tugas sederhana, berhasil

tampil di depan kelas, atau berhasil menjawab pertanyaan guru.

Faktor berikutnya adalah verbal persuasion atau dukungan verbal.

Dukungan verbal berupa pujian, motivasi, dan kata-kata positif dari
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orang tua maupun guru sangat membantu meningkatkan keyakinan diri
anak. Ketika anak mendengar kalimat positif seperti “kamu pasti bisa”,
“anak hebat”, atau “bagus sekali”’, maka anak akan merasa lebih yakin
terhadap kemampuan dirinya sendiri.. Selain itu, kondisi emosional
anak juga memengaruhi tingkat percaya diri. Anak yang berada dalam
lingkungan yang hangat, aman, dan penuh dukungan emosional
cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih baik dibandingkan anak
yang sering menerima tekanan atau Kritik berlebihan. Lingkungan
keluarga yang harmonis membantu anak merasa nyaman dalam

mengekspresikan dirinya. (Bandura, 1981)

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak yang memiliki rasa
percaya diri tinggi terlihat lebih aktif dalam kegiatan belajar, lebih
mudah bersosialisasi, serta lebih berani mencoba berbagai aktivitas
baru. Anak juga terlihat lebih mandiri dalam menyelesaikan tugas dan
tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan. Sebaliknya, anak
yang kurang percaya diri terlihat lebih pasif, cenderung diam, dan

membutuhkan dorongan lebih dari guru maupun orang tua.

Perkembangan rasa percaya diri pada anak usia dini sangat penting
karena akan memengaruhi perkembangan anak pada tahap selanjutnya.
Anak yang percaya diri akan lebih mudah mengembangkan potensi
dirinya, lebih mampu menghadapi tantangan, serta memiliki

kemampuan sosial yang lebih baik. Oleh karena itu, dukungan dari
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lingkungan keluarga dan sekolah sangat dibutuhkan untuk membantu

perkembangan rasa percaya diri anak.

Dengan demikian, rasa percaya diri anak usia dini dapat berkembang
dengan baik apabila anak memperoleh pengalaman positif, dukungan
sosial, perhatian, dan reinforcement positif secara konsisten dari

lingkungan sekitar, terutama dari orang tua dan guru.

3. Hubungan Reinforcement Positif Orang Tua Terhadap Tingkat Percaya Diri

Anak di TK Muslimat NU 2 Singosari

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rho diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,845 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
reinforcement positif orang tua dengan tingkat percaya diri anak usia 4—

6 tahun di TK Muslimat NU 2 Singosari.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,845 menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sangat kuat dan
memiliki arah hubungan positif. Artinya, semakin tinggi reinforcement
positif yang diberikan oleh orang tua, maka semakin tinggi pula tingkat
percaya diri anak. Sebaliknya, apabila reinforcement positif yang
diberikan rendah, maka tingkat percaya diri anak juga cenderung

rendah.
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Hasil penelitian ini  memperkuat teori behavioristik yang
dikemukakan oleh B. F. Skinner yang menjelaskan bahwa perilaku
manusia dapat dibentuk melalui reinforcement atau penguatan. Menurut
Skinner (2014), perilaku yang memperoleh konsekuensi menyenangkan
akan cenderung dipertahankan dan diulangi kembali oleh individu.
Dalam konteks penelitian ini, reinforcement positif berupa pujian,
perhatian, penghargaan, dukungan emosional, dan respon positif dari
orang tua menjadi stimulus yang membantu memperkuat rasa percaya
diri anak. Ketika anak memperoleh pujian atau penghargaan setelah
berhasil melakukan sesuatu, anak akan merasa dirinya mampu dan
dihargai. Perasaan tersebut kemudian membentuk keyakinan dalam diri
anak bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu
dengan baik. Anak yang sering mendapatkan reinforcement positif akan
lebih berani mencoba hal baru, lebih aktif dalam pembelajaran, lebih
mudah berinteraksi dengan lingkungan sekitar, serta tidak mudah

menyerah ketika mengalami kesulitan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori self-efficacy yang
dikemukakan oleh Albert Bandura. Bandura (1981), menjelaskan
bahwa keyakinan diri seseorang dipengaruhi oleh pengalaman
keberhasilan, dukungan sosial, serta lingkungan sekitar. Reinforcement
positif yang diberikan orang tua membantu anak memperoleh
pengalaman emosional yang menyenangkan sehingga anak memiliki
persepsi positif terhadap dirinya sendiri. Bandura (1981) juga

menjelaskan bahwa verbal persuasion atau dukungan verbal menjadi
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salah satu faktor penting dalam pembentukan self-efficacy anak.
Dukungan verbal seperti kata-kata motivasi, pujian, dan apresiasi dari
orang tua dapat meningkatkan keyakinan anak terhadap kemampuannya
sendiri. Oleh karena itu, anak yang memperoleh reinforcement positif
secara konsisten dari lingkungan keluarga cenderung memiliki rasa
percaya diri yang lebih baik dibandingkan anak yang jarang

memperoleh reinforcement positif.

Hasil observasi selama penelitian menunjukkan bahwa anak yang
memperoleh reinforcement positif secara konsisten dari orang tua
terlinat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, lebih mudah
bersosialisasi dengan teman sebaya, berani mengungkapkan pendapat,
serta lebih nyaman tampil di depan kelas. Anak juga terlihat lebih
antusias dalam mengikuti berbagai aktivitas pembelajaran dan tidak

mudah menyerah ketika mengalami kesulitan.

Sebaliknya, anak yang kurang memperoleh reinforcement positif
dari orang tua terlihat lebih pasif, cenderung diam ketika berada di
lingkungan kelas, kurang berani berbicara di depan teman-temannya,
serta menunjukkan keraguan ketika diminta mencoba aktivitas baru.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kurangnya reinforcement positif
dapat memengaruhi perkembangan keyakinan diri anak dalam

berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Manutede et al.,

(2023) menyatakan bahwa pemberian reinforcement memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri peserta didik. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa reinforcement berupa pujian, penghargaan,
dan respon positif dapat membantu peserta didik menjadi lebih aktif,
lebih berani tampil, serta lebih yakin terhadap kemampuan dirinya

sendiri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa reinforcement positif
orang tua memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap tingkat percaya
diri anak usia dini di TK Muslimat NU 2 Singosari. Pemberian pujian,
perhatian, penghargaan, dukungan emosional, serta respon positif secara
konsisten mampu membantu anak membangun keyakinan diri,
keberanian, kemampuan bersosialisasi, serta kesiapan menghadapi

berbagai pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian mengenai hubungan reinforcement positif orang tua terhadap tingkat

percaya diri anak di TK Muslimat NU 2 Singosari ini masih memiliki beberapa

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu lembaga Pendidikan,yaitu TK
Muslimat NU 2 Singosari, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada seluruh anak usia dini di lembaga Pendidikan

lainnya yang memiliki karakteristik berbeda.

2. Jumlah sampel penelitian terbatas pada 62 responden, sehingga
kemungkinan belum sepenuhnya mampu menggambarkan kondisi
populasi secara luas. Selain itu, pengumpulan data reinforcement positif
dilakukan menggunakan kuesioner yang diisi oleh orang tua sehingga
terdapat kemungkinan munculnya jawaban subjektif atau kurang sesuai

dengan kondisi sebenarnya.

3. Penelitian ini hanya meneliti satu faktor yang diduga berhubungan
dengan percaya diri anak, yaitu reinforcement positif orang tua. Padahal,
berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa percaya diri anak juga
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti lingkungan sekolah,
pola asuh, dukungan guru, teman sebaya, pengalaman anak, dan
karakteristik individu anak yang tidak diteliti secara mendalam dalam
penelitian ini.

4. Penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga
pengamatan terhadap perkembangan percaya diri anak belum dapat

dilakukan secara berkelanjutan. Kondisi emosional anak pada saat
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observasi juga dapat memengaruhi hasil penilaian percaya diri anak
selama proses penelitian berlangsung.

Meskipun terdapat keterbatasan, penelitian ini diharapkan tetap
dapat memberikan gambaran mengenai hubungan reinforcement positif
orang tua terhadap tingkat percaya diri anak usia dini serta dapat

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Reinforcement positif orang tua di
TK Muslimat NU 2 Singosari termasuk dalam kategori baik. Orang tua telah
memberikan berbagai bentuk reinforcement positif seperti pujian, perhatian,
motivasi, dan penghargaan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari.
Reinforcement positif tersebut diberikan sebagai bentuk dukungan terhadap

perilaku positif anak.

Tingkat percaya diri anak di TK Muslimat NU 2 Singosari berada pada
kategori baik. Sebagian besar anak menunjukkan keberanian dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, berinteraksi dengan teman sebaya, serta tampil di depan
kelas. Namun, masih terdapat beberapa anak yang terlihat malu dan kurang percaya

diri dalam situasi tertentu.

Terdapat hubungan yang signifikan antara reinforcement positif orang tua
dengan tingkat percaya diri anak usia 4-6 tahun di TK Muslimat NU 2 Singosari.
Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji korelasi Spearman Rho yang memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,845.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada
kategori sangat kuat dan memiliki arah hubungan positif. Artinya, semakin tinggi
reinforcement positif yang diberikan oleh orang tua, maka semakin tinggi pula

tingkat percaya diri anak.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan memberikan reinforcement positif secara konsisten,
seperti pujian, dukungan, perhatian, dan motivasi agar anak merasa dihargai
serta berani mengembangkan potensinya. Selain itu, penting bagi orang tua
untuk menciptakan lingkungan keluarga yang nyaman yang mendukung

perkembangan sosial-emosional anak.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat bekerja sama dengan orang tua dalam memberikan
reinforcement positif kepada anak baik di lingkungan sekolah maupun di rumah,
sehingga perkembangan sosial emosional anak, khususnya rasa percaya diri, dapat

berkembang secara optimal.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas lokasi dan jumlah
sampel penelitian agar hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi yang lebih
beragam. Selain itu, peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi rasa percaya diri anak, seperti pola asuh,
lingkungan sekolah, dukungan guru, teman sebaya, dan karakteristik individu anak.
Penelitian dengan waktu pengamatan yang lebih panjang juga diperlukan agar
perkembangan percaya diri anak dapat diamati secara lebih mendalam dan

berkelanjutan.
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Lampiran 6 Kuisioner Orang Tua
Kuisioner Orang Tua

Kuisioner Penelitian Reinforcement Positif Orang tua

Petunjuk Pengisian Angket

Sebelum mengisi pernyataan berikut, ada beberapa hal yang perlu Anda
perhatikan: Dalam kehidupan sehari-hari, setiap anak pernah menunjukkan
berbagai perilaku, baik yang positif maupun yang kurang sesuai dengan
harapan orang tua. Untuk membantu perkembangan perilaku yang baik,
orang tua dapat memberikan reinforcement

(penguatan) positif, yaitu bentuk penguatan yang bertujuan untuk mendorong
anak mengulangi perilaku yang diharapkan.

Penguatan ini dapat berupa pujian, perhatian, kasih sayang, dukungan,
maupun bentuk apresiasi lainnya. Setiap orang tua memiliki cara yang
berbeda dalam memberikan penguatan positif kepada anak. Oleh karena itu,
pada bagian berikut disajikan beberapa pernyataan yang menggambarkan
berbagai bentuk reinforcement (penguatan) positif dalam pengasuhan
sehari-hari.

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, kemudian berikan jawaban yang
paling sesuai dengana kondisi dan kebiasaan Anda dalam berinteraksi
dengan anak. Hati-hati dengan pernyataan negatif jangan sampai salah
memilih jawaban. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawablah
dengan jujur sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Gunakan pilihan jawaban berikut:
1 =Tidak pernah

2 = Kadang-kadang

3 = Sering

4 = Selalu
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1. Saya memberikan pujian ketika anak berhasil melakukan sesuatu

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

2. Saya memilih untuk diam ketika anak telah berusaha tetapi hasilnya belum
sempurna

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

3. Saya memberikan kata-kata motivasi agar anak tetap semangat mencoba.

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu
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4. Saya sibuk bermain hp ketika anak bercerita.

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

5. Saya menanggapi cerita anak dengan sikap yang hangat dan ramah

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

6. Saya meluangkan waktu khusus setiap hari untuk berinteraksi dengan anak

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu
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7. Saya membiarkan anak menghadapi rasa ragu atau takutnya sendiri ketika
mencoba sesuatu yang baru.

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

8. semangat kepada anak ketika ia belum berhasil

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

9. Saya menunjukkan kasih sayang melalui sentuhan, pelukan, atau kata-kata
lembut

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu
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10. Saya memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi atas perilaku baik anak.

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

11. Saya menggunakan simbol penghargaan seperti bintang, stiker, atau
acungan jempol

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

12. Saya menganggap biasa ketika anak menunjukkan perilaku baik

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu
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13. Saya mengangguk sebagai tanda persetujuan ketika anak melakukan hal
yang benar

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

14. memberikan kontak mata yang positif ketika berinteraksi dengan anak

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

15. Saya memberikan penguatan meskipun anak baru menunjukkan sedikit
kemajuan

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu
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16. Saya membimbing anak secara bertahap dalam melakukan suatu
keterampilan

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

17. Saya memberikan arahan yang jelas sebelum anak melakukan suatu
kegiatan

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

18. Saya memberikan penguatan positif secara konsisten ketika anak
menunjukkan perilaku yang baik

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu
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19. Saya menegur anak dengan bahasa yang lembut ketika ia melakukan
kesalahan

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

20. Saya lebih mengutamakan pujian daripada memberikan hukuman kepada
anak

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

21. Saya memberikan arahan dengan tenang dan menggunakan kata-kata yang
lembut ketika anak melakukan kesalahan

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu

93



22. Saya mengutamakan penguatan positif dalam membimbing perilaku anak
sehari-hari

Tandai satu oval saja.

Tidak pernah
Kadang-Kadang
Sering

Selalu
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Lampiran 7 Lembar Angket Guru

Kelas feeeeeeraceceranenanannne

Petunjuk pengisian:

Beri tanda centang (V') pada jawaban yang paling sesuai dengan perilaku

anak saat di kelas

1= Tidak pernah 2= Kadang-kadang 3=Sering 4= Selalu

No Hal yang diteliti 1 2 3 4

1. | Anak berani mengikuti kegiatan yang

belum pernah dilakukan sebelumnya.

2. | Anak berani memilih kegiatan yang

disukainya tanpa mengikuti teman

3. | Anak tidak takut gagal saat mencoba
kegiatan baru.

4. | Anak berani tampil di depan teman-

temannya, seperti bercerita atau menyanyi.

5. | Anak menunjukkan ekspresi senang ketika

berhasil mencoba hal baru.

6. | Anak berani menjawab pertanyaan guru

saat kegiatan belajar di kelas.

7. | Anak mampu menyampaikan pendapat

atau ide dengan kata-kata sederhana.

8. | Anak berani mengatakan keinginannya

kepada guru.

9. | Anak berani memulai percakapan dengan

teman atau guru terlebih dahulu.
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10.

Anak mampu menjelaskan hasil karyanya
dengan jelas di depan guru maupun teman-

temannya.

11.

Anak menunjukkan sikap percaya diri
melalui bahasa tubuh (tidak menunduk

atau menghindar).

12.

Anak tidak mudah menyerah ketika gagal

melakukan sesuatu.

13.

Anak mampu menyelesaikan tugas

sederhana tanpa banyak bantuan guru.

14.

Anak mencoba mengerjakan kembali
tugasnya ketika hasil sebelumnya belum
berhasil.

15.

Anak merasa yakin dapat menyelesaikan

tugas yang diberikan guru.

16.

Anak percaya diri saat bermain bersama

teman

17.

Anak berani berinteraksi dalam kegiatan

berkelompok

18.

Anak berani meminta bantuan kepada guru

ketika mengalami kesulitan.

19.

Anak mampu mempertahankan
pendapatnya meskipun berbeda dengan

teman.

20.

Anak berbicara dan berinteraksi dengan

guru maupun teman tanpa terlihat ragu.
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Lampiran 8 Hasil Rekapitulasi Data Orang Tua

Total

78
74
77
83

62

73

69

36

66
61

71

52
77
62

87
71

82

70
80
74
86
86
62

57
76
82

81

72

76

P16|P17|P19|P20|P21| P23 |F24| P25

P12|P13| P14

P2 | P3| PA|P5|P6| P7 | P8 |P9| P10 P11

P1
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Lampiran 9 Hasil Rekapitulasi Data Observasi Guru

total

PERCAYA DIRI

73
71

75
79
64
66
61

53

79
61

58
68
54
76
64
78
63
77
64
74
68
72
62
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas

PERCAYA DIRI
Item Nilai |Keterangan
P01 049 WValid
P02 0811 WValid
P03 0,82 WValid
P04 0.807 Walid
P05 0,509 WValid
P06 0,859 WValid
P07 0,813 WValid
P08 0.816 Walid
P09 0.756 Walid
P10 0.626 WValid
P11 0.804 WValid
P12 0,855 WValid
P13 0,68 WValid
P14 0.482 Walid
P15 0.606 Walid
P16 0.44 WValid
P17 0.556 WValid
P18 0,465 WValid
P19 0,706 WValid
P20 0.689 Walid
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REINFORCEMENT POSITIF ORANG TUA

Corrected Item-Total

Item . Keterangan
Correlation
X01 0,405 Valid
X02 0,37 Valid
X03 0,143 Tidak Valid
X04 0,177 Tidak valid
X05 0,311 Valid
X06 0,222 Tidak Valid
X07 0,327 Valid
X08 0,541 Valid
X05 0,153 Tidak valid
X10 0,345 Valid
X11 0,188 Tidak Valid
X12 0,155 Tidak Valid
X13 0,307 Valid
X14 0,648 Valid
X15 0,048 Tidak valid
X16 0,607 Valid
X17 0,411 Valid
X18 0 Tidak Valid
X15 0,345 Valid
X20 0,156 Tidak Valid
X21 0,436 valid
X22 0,058 Tidak valid
X23 0,607 Valid
X24 0,499 Valid
X25 0,413 Valid




Lampiran 11 Hasil Uji Reliabilitas

‘ansform  Inset Format Analyze Graphs  Utiliies  Extensions Window  Help

Al ey Al 25 (e

oo ow

JSUMMERY=TOTAL.

=+ Reliability

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded® 0 0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ftems

803 22

Item-Total Statistics
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Lampiran 12 Hasil Uji Normalitas

Eile

Edit View Data

ﬁ uji normal dan korelasi sheet 3.spv [Document3] - IBM SPSS Statistics Viewer

Inset  Format  Analyze  Graphs  Uilities Window  Help

HEd oM «

T PEEEY 1ol

B {& output

a. Teslt distribution is Normal.
b. Calculated from data.
¢. Lilligfors Significance Corraction.

CORRELATIONS
/VARIRBLES=X Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

@ NPAR TESTS 4
B Log
5 (@ NParTests /K-S (NCRMAL) =RES_1
{8 /MISSING ANALYSIS.
Title
r g Notes
”mliﬁu One-Sample Koln| NPar Tests
3 [&] correlations
—{( Titte
@ Notes One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
- Comelations Unstandardiz
(@ Log ed Residual
= {&] Nonparametric Correl: N 62
‘:% :";;5 Normal Parameters® Wean .0000000
- C Std. Deviation 343355187
Most Extreme Differences  Absolute 189
Positive 118
Negative -.058
Test Statistic 119
Asymp. Sig. (2-tailed) 029°
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Lampiran 13

Hasil Uji Korelasi

uji nermal dan korelasi sheet 3.spv [Document3] - IBM SPSS Statistics Viewer

- X
File Edit View Inset Format  Anahze Graphs  Utilties B Window  Help
@l%@ P e~ Al 25 H(e
7
.Lpg Correlations
i {E NPar Tests
Notes Correlations
L@ One-Sample Koln| Reinforceme
Ii Log nt positif Percaya diri
7C:1.::°"5 positit  Pearson [
(g Notes Sig. (2-tailed) 000
L@ Correlations N 62 62
—BLog =
& ENunparamemccwalz Percaya diri Pearson Correlation 839 1
) Tile Sig. (2-tailed) 000
—Igh Notes N 52 62
o "
@ **_Correlation is significant atthe 0.01 leve! (2-tailed)
NONPAR CORR
/VARIABLES=X Y
/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
= Nonparametric Correlations
Correlations
Reinforceme
nt positif Percaya dir
Spearman's rho  Reil positif C: 1.000 845" il
(1011 £0E Sintint i
uji normal dan korelasi sheet 3.spv [Document3] - IBM SPSS Statistics Viewer X
Eile Edit View Data TIransform nset Format Analyze Graphs  Utilities Window  Help
SEHOR VB e » ABES = I.
@ & output o - o]
Percaya diri Pearson Correlation 839
Sig. (2-tailed) 000
N 62 62
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-failed).
NONPAR CORR
& Notes /VARIABLES=X ¥
-L@ Correlations /PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
- Brog /MISSING=PAIRWISE.
=3 Nonparameme Correlz
=+ Nonparametric Correlations
{9 Correlations
Correlations
Reinfarceme
nt positil Percaya diri
Spearman's tho  Reinforcement positift ~ Correlation Coefficient 1.000 845"
Sig. (2-tailed) . 000
N 62 62
Percaya diri Correlation Coefficient 845 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .
N 62 62

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

[iom enee etatict
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Lampiran 14 Dokumentasi

*
BT IRTH

|
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